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Transliterasi kata - kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan 
Dan Kebudayaan Republik Indonesian Nomor : 158/ 1987 Dan Nomor : 
0543b/U/1987 paduan transliterasi tersebut adalah :  
A. Konsonan  
NO Arab Nama   Latin              Nama  
 Alif - Tidak dilambangkan ا 1
 - ba’ B ب 2
  - ta’ T ت 3
 sa’ s. s dengan titik diatas ث 4
 - Jim J ج 5
 ha’ H ha dengan titik diatas ح 6
 - kha’ kh خ 7
 - Dal D د 8
 Zal z. z dengan titik diatas ذ 9
 - ra’ R ر 10
 - Zai Z ز 11
.Sin s س 12 - 
 - Syin sy ش 13
 Sad S es dengan titik diatas ص 14
 Dad d. de dengan titik diatas ض 15
 ta’ t. te  dengan titik diatas ط 16
 za’ z. zet dengan titik diatas ظ 17
 ain ‘-    Koma terbalik diatas‘ ع 18
 - Gain G غ 19
 - fa’ F ف 20
 - Gaf Q ق 21
 - Kaf K ك 22
 - Lam L ل 23
 - Mim M م 24
 - Nun N ن 25
 - Waw W و 26
 - ha’ H ه 27
 Hamzah -` Apostrop ء 28






Vokal bahasa arab seperto bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
1. Vokal tunggal  
Vokal tunggal bahasa arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 
tranliterasinya sebagai berikut:  
No  Tanda vocal Nama Huruf latin Nama 
 ----   َ◌--- ------ Fathah A A 
 ------- ِ◌------ Kasrah I I 
 -------  ُ◌ ------  Dammah U U 
 
 Contoh :  
 kataba  =          كتب      
 yazhabu =         يذھب
 Su’ila =           سغل
 zukira =           زكر
2. Vokal Rangkap/ Diftong  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
No  Tanda vokal  Nama  Huruf latin  Nama  
 Fathah dan ya  Ai  a  dan i نس 1
 Fathah dan waw Au     a dan u َ◌و      2
 
Contoh :  
 
 Kaifa =  كيف    





C. Vokal Panjang ( Maddah) 
Vocal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan   
huruf, tranliterasinya sebagai berikut: 
No  Tanda vokal Nama Latin Nama 
Fathah dan alif Ā َ◌ ا   1 a bergaris atas 
 Fathah dan alif layyinah Ā a bergaris atas  ني  َ 2
 Kasrah dan ya’ Ī a bergaris atas ِ◌ نِي 3
 Dammah dan waw Ū a bergaris atas ِ◌ تو 4
 
Contoh:  
 tuhibbūna = حبونت       
 al- insān = االسان
 ramā = ر مئ
 QĪla = قلٮل 
D. Ta’ Marbūtah 
1. Transliterasi Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 
dammah, maka ditulis dengan “t” atau “ h”. 
Contoh :     ة الفلرزكا =  Zakāt al – fitri atau zākah al fitri 
2. Transliterasi Ta’ Marbūtah mati dengan “h” 
Contoh : طلحة  =  Talhah 
3. Transliterasi Ta’Marbūtah kata diikuti kata sanding “al” dan bacaan kedua 
kata itu terpisah maka ta’ Marbūtah itu ditransliterasikan dengan “h” . 






E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang 
sama baikk kertika berada ditengah maupun diakhir.  
Contoh :  
  Muhammad =  محمد
 al- wudd =  دالو
F. Huruf Sandang "ال” 
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah.  Kata sandang yang 
dikuti oleh huruf Qamariah ditulis dengan menggunakan huruf “ا’ .  
contoh : القران   = al – Qur’an 
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah. Kata sandang yang di 
ikuti oleh huruf syamsiyyah dirulis dengan menggunakan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l  (el) nya.  
Contoh : السنلة  = as – sunnah  
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 
namun dalam Transliterasi ini penulis menyamakannya dengan pengunaan 
dalam bahsa Indonesia yang berpedoman EYD yakni penulisan huruf kapital 
pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll.  
Contoh : االما م الغزالي  =  al- imam al Ghazali 





Pengunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila didalam 
tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehinggaa ada 
huruf atau harakat yang dihilangan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contohnya :  من اللھنصر  = Nasrun Minallahi 
 Lillahi al- Amr jami’a=هللا اال مر خميعا    
H. Huruf Hamzah  
Huruf hamzah ditransliterasikan dengan koma diatas (‘) atau apostrof 
jika berada ditengah atau diakir kata. Tetapi jika hamzah terletak didepan kata, 
maka hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 
Contoh : احياعلماالدين = ilya’ ‘Ulum ad-Din 
I. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 
ditulis terpisah.  Hanya kata – kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 
harakatnya yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulis kata 
tersebut dirangkainkan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  















Hana Pera (2021) :  Pengaruh Cara Pemberian Penguatan (Reinforcement) 
dan   Iklim  Belajar Terhadap Prestasi  Belajar Peserta 
Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 




Pemberian penguatan merupakan keterampilan dasar dalam mengajar. 
Pemberian penguatan yang baik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Proses  pembelajaran perlu didukung oleh ikim belajar yang kondusif  agar 
peserta didik  lebih termotivasi sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh cara pemberian penguatan 
(reinforcement) dan iklim belajar terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Siantan Timur Kabupaten 
Kepulauan Anambas. Penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan pendekatan 
kuantitatif. Polulasi penelitian ini adalah seluruh siswa berjumlah 179 orang dan 
tidak dilakukan pengambilan sampel. Teknik pengumpulan data mengunakan 
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Regresi Linier dan 
Berganda dengan bantuan Program SPSS. Versi. 19.0. Berdasarkan hasil analisis 
data menunjukan bahwa: (1) terdapat pengaruh signifikan cara pemberian 
penguatan (reinforcement) terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Siantan Timur Kabupaten 
Kepulauan Anambas.  Hasil  ini ditunjukan dengan nilai thitung sebesar 7.019 lebih 
besar dari ttabel 1.973 (7.019 > 1.973), koefisien korelasi sebesar 0.720 dan nilai 
determinasi 0.519. Besar sumbangannya terhadap prestasi belajar peserta didik 
51.9%. (2) Terdapat pengaruh signifikan iklim belajar terhadap prestasi  belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  Hasil ini ditunjukan 
dengan nilai thitung sebesar 4.914 lebih besar dari t tabel 1.973 (4.914 > 1.973), 
koefisein korelasi sebesar 0.677 dan nilai determinasi 0.459. besar sumbangannya 
terhadap prestasi belajar peserta didik 45.9%. (3) Terdapat pengaruh signifikan 
pemberian penguatan (reinforcement) dan iklim belajar secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Hasil ini ditunjukan dengan Fhitung  sebesar 120.081 lebih besar dari Ftabel 3.056 
(120.081 > 3.056), koefisien korelasi sebesar 0.760 dan nilai determinasi 0.577. 
Besar  sumbangannya terhadap prestasi belajar peserta didik sebesar 57.7%, 
sisanya sebesar 42. 3% dipengaruhi variabel lain.  
 













Hana Pera (2021): The Effect of Providing Reinforcement and , learning 
climate on Students’ learning achievement in Islamic 
Religious Education Subject at SMPN Siantan Timur, 
Anambas Islands Regency 
 
 
Providing reinforcement is a basic skill in teaching. Providing good 
reinforcement can improve student learning outcomes. The learning process needs 
to be supported with complete learning facilities so that students are more 
motivated and then they can improve their learning outcomes. The purpose of this 
study was to determine the effect of providing reinforcement and learning 
facilities on students’ learning outcomes in the subject of Islamic Religious 
Education at SMP NegeriSiantanTimur, Anambas Islands Regency.This is a 
correlational study with a quantitative approach. The polls of this research were 
all students totaling 179 people and no sampling was taken. Data collection 
techniques were questionnaires and documentation. The data analysis technique 
used was Linear and Multiple Regression with the help of the SPSS Program 
Version 19.0. Based on the results of the data analysis, it shows that: (1) there is a 
significant effect of providing reinforcement on the students’ learning outcomes in 
the subject of Islamic Religious Education.This result is shown by the tcount value 
of 7.019 which is greater than the ttable of 1.973 (7.019> 1.973), the correlation 
coefficient is 0.720 and the determination value is 0.519. The amount of 
contribution to students’ learning outcomes is 51.9%. (2) There is a significant 
effect of learning facilities on student learning outcomes in the subject of Islamic 
Religious Education. This result is shown by the tcount value of 4,914 which is 
greater than the t table of 1.973 (4.914> 1.973), the correlation coefficient of 
0.677 and the value of determination of 0.459. The amount of its contribution to 
the students’ learning outcomes was 45.9 %. (3) There is a significant effect of 
providing reinforcement and learning facilities together on the learning outcomes 
of the students in the subject of Islamic Religious Education. This result is shown 
by Fcount of 120.081 which was greater than Ftable 3.056 (120.081> 3.056)with a 
correlation coefficient of 0.760 and a determination value of 0.577. The amount of 
contribution to students’ learning outcomes is 57.7%, the remaining 42.3% is 
influenced by other variables. 
 
Keywords: Reinforcement, learning climate, learning achievement, Islamic 













): أثر التعزيز والتسهيالت التعليمية في نتائج تعلم التالميذ في درس ٢٠٢١هانا فيرا، (
اإلسالمية بالمدرسة المتوسطة الحكومية سيانتان تيمور في التربية 
 منطقة كيفوالوانأنامباس
إن توفري التعزيز ملهارة أساسية يف التعليم. وميكن أن يؤدي توفري التعزيز اجليد إىل حتسني 
نتائج تعلم التالميذ. وجيب دعم عملية التعليم من خالل املرافق التعليمية الكاملة حبيث يكون 
ميذ أكثر حتفيزا حىت يتمكنوا من حتسني نتائج تعلمهم. وهذا البحث يهدف إىل معرفة أثر التال
التعزيز والتسهيالت التعليمية يف نتائج تعلم التالميذ يف درس الرتبية اإلسالمية باملدرسة املتوسطة 
دخل احلكومية سيانتان تيمور يف منطقة كيفوالوانأنامباس. وهذا البحث هو حبث ارتباطي بامل
تلميذا وال تقوم الباحثة بأخذ العينات.  ١٧٩الكمي. وجمتمعه مجيع التالميذ الذين عددهم 
والبيانات مت مجعها من خالل االستبيان والتوثيق. وأسلوب حتليلها احندار خطي ومتعدد مبساعدة 
على ما . ونتيجة حتليل البيانات دلت ١٩،٠برنامج احلزمة اإلحصائية للعلوم االجتماعية إصدار 
) هناك أثر هام للتعزيز يف نتائج تعلم التالميذ يف درس الرتبية اإلسالمية باملدرسة املتوسطة ١يلي: (
 ٧،٠١٩مبدى  tاحلكومية سيانتان تيمور يف منطقة كيفوالوانأنامباس. وعرف ذلك من أن حساب 
 ٧٢٠،٠)، ومدى معامل االرتباط ١،٩٧٣>٧،٠١٩( ١،٩٧٣مبدى  tوهو أعلى من جدول 
) هناك أثر هام ٢. (٪۹،٥۱ . ومدى األثر يف نتائج تعلم التالميذ٠،٥١٩والقيمة احملددة 
للتسهيالت التعليمية يف نتائج تعلم التالميذ يف درس الرتبية اإلسالمية. وعرف ذلك من أن حساب 
t  وهو أعلى من جدول  ٤،٩١٤مبدىt  ومدى معامل ١،٩٧٣>٤،٩١٤( ١،٩٧٣مبدى ،(
) هناك ٣. (٪۹،٤٥.ومدى األثر يف نتائج تعلم التالميذ ٠،٤٥٩القيمة احملددة و  ٠،٦٧٧االرتباط 
أثر التعزيز والتسهيالت التعليمية يف نتائج تعلم التالميذ معا يف درس الرتبية اإلسالمية باملدرسة 
مبدى  Fاملتوسطة احلكومية سيانتان تيمور يف منطقة كيفوالوانأنامباس. وعرف ذلك من أن حساب 
)، ومدى معامل ٣،٠٥٦>١٢٠،٠٨١( ٣،٠٥٦مبدى  Fوهو أعلى من جدول  ١٢٠،٠٨١
. وأما ٪٧،٥٧. ومدى األثر يف نتائج تعلم التالميذ ٠،٥٧٧والقيمة احملدد  ٠،٧٦٠االرتباط 
  فأثّره املتغريات األخرى. ٪٣،٤٢الباقي أي 







                                             PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan bantuan yang dilakukan oleh pendidik agar 
dapat terjadi suatu proses perolehan ilmu dan pengetahuan, kemahiran dalam 
perolehan ilmu dan juga pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta 
didik. Dimana  ini terjadi akibat proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu proses lingkungan belajar. 
Pembelajaran juga dapat dikatakan suatu proses komunikasi yang 
dilakukan dua arah dimana mengajar dilakukan oleh guru sebagai pihak 
mendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik sebagai pihak belajar 
yang membutuhkan ilmu pengetahuan. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dalam membangun proses belajar ini tujuannya untuk mengembangkan hasil 
belajar peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan menyusun 
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan penguasaan 
yang baik terhadap materi pembelajaran.1 
Pembelajaran yang disusun dengan baik oleh pendidik, akan mampu 
menghasilkan prestasi belajar yang baik pula, dan dapat meningkatkan prestasi 
belajat peserta didik. Prestasi belajar menurut Ahmadi dan Supriyono prestasi 
belajar merupakan suatu hal yang menyangkut hasil pembelajaran atau hasil 
yang dicapai peserta didik yang diukur melalui serangkaian tes pada akhir  
                                                 








kegiatan pembelajaran.2 Komponen pembelajaran yang dilihat dari suatu 
sistem pembelajaran salah satunya adalah sumber belajar yaitu guru. Guru 
merupakan salah satu hal yang terpenting dalam dunia pendidikan. 
Pendidikan itu merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari 
manusia, sebagaimana yang diungkapkan Noor Syam, pendidikan merupakan 
aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan 
membina potensi - potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, ras, cipta, dan 
budi nurani) dan jasmani (panca indra serta keterampilan- keterampilan).3 Di 
dalam Al- Qur’an sudah lama dijelaskan tentang pendidikan, dari pendidikan 
manusia dapat menjalankan tugasnya sebagai khalifah dimuka bumi ini dengan 
sebaik-baiknya. Dengan demikian dapat disimpulkan, dalam ajaran Islam 
pendidikan sangat penting, di mana Pertama kali Allah Subhanahu Wata’ala 
menurunkan ayat kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam yaitu 
ayat yang berkaitan dengan pendidikan yang beriisikan perintah sebagaimana 
dalam Q.S Al- Alaq (96: 1-5) :  
ù&tø% $# ÉΟó™ $ Î/ y7 În/u‘ “Ï% ©!$# t,n= y{ ∩⊇∪   t,n= y{ z⎯≈ |¡Σ M}$# ô⎯ÏΒ @,n= tã ∩⊄∪   ù&tø% $# y7š/u‘ uρ ãΠtø.F{$# ∩⊂∪   
“Ï% ©!$# zΟ̄= tæ ÉΟn= s)ø9$ Î/ ∩⊆∪   zΟ̄= tæ z⎯≈ |¡Σ M}$# $ tΒ óΟs9 ÷Λs>÷è tƒ ∩∈∪    
  
Artinya :  
 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
                                                 
2Abu Ahmadi dan supriyono, Psikologi Belajar( Jakarta: Rineka Cipta ,2004),hlm. 33 







perantaran kalam Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.4 
 
 Ayat pada Q.S Al-Alaq (96: 1-5) menggambarkan bahwa diperintahkan 
untuk melakukan belajar mengajar yang sangat urgen dalam dunia pendidikan 
yang harus dilakukan oleh manusia. Khususnya sebagai seorang pendidik yang 
sudah berkewajiban menciptakan dan menghasilkan peserta didik yang 
berprestasi baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik. Dengan ini guru 
harus memiliki keterampilan dalam mengajarkan peserta didik.  
Guru memiliki tanggung jawab yang sangat berat dalam mendidik, 
membimbing dan tugas-tugas lainnya yang harus dipenuhi, namun dari semua 
itu guru memiliki tugas yang sangat mulia dalam mengantarkan generasi 
penerus bangsa untuk mencapai tujuan pendidikan, mendapatkan prestasi 
belajar yang maksimal dan juga memotivasi siswa dalam belajar. Oleh karena 
itu, sudah seharusnya guru mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang 
berkaitan dengan tanggung jawab dan tugas yang harus dipenuhi sebagai 
seorang pendidik. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh 
guru tersebut, maka akan menjadikan seorang guru yang profesioanal.  
Seorang guru sebagai tenaga pengajar sangat dituntut untuk memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan tugasnya dalam proses pembelajaran, dimana 
hal ini diungkapkan oleh Oemar Hamalik dalam buku Syaiful Bakri Djamaroh , 
Dalam proses interaksi pembelajaran guru adalah orang yang memberikan 
pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran. Dalam menstransferkan 
                                                 
4Al-Qur’an dan Terjemahan. Departemen Agama Ri. (Bandung: Cv Penerbit 







pengetahuannya kepada siswa diperlukan kecakapan dan pengetahuan atau 
keterampilan. Sebagai guru tanpa itu semua tidak mungkin proses interaksi 
pembelajaran berjalan dengan kondusif. Disinilah kompetensi secara mutlak 
yang diperlukan guna melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 5 
Dari penjelasan di atas dijelaskan bahwa seorang guru perlu memiliki 
dasar keterampilan mengajar. Karena jika guru tidak memiliki keterampilan 
mengajar, maka seorang guru akan sulit dalam menjalankan tugasnya secara 
optimal sebagai tenaga pendidik, maka dari itu guru mutlak diharuskan 
memiliki keterampilan mengajar tersebut. 
 Keterampilan mengajar ( teaching skills ) dapat dilatih melalui micro – 
teaching yang harus dikuasai terlebih dahulu oleh praktikan atau calon guru 
sebelum melaksanakan PPL dilembaga pendidikan, yakni di TK, atau SD, 
SLTP atau SMU. Adapun beberapa keterampilan mengajar tersebut meliputi: 
1) keterampilan bertanya; 2) keterampilan memberi penguatan; 3) keterampilan 
mengadakan variansi; 4) keterampilan menjelaskan; 5) keterampilan membuka 
pelajaran; 6) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil; 7) 
keterampilan mengelola kelas dan; 8) keterampilan mengajar perorangan, 9) 
keterampilan penjagan/ assessment; dan 10) keterampilan menutup 
pembelajaran.6  Dengan demikian yang harus dimiliki sebagai seorang guru 
yang profesional adalah memiliki keterampilan mengajar. Salah satu dari 
                                                 
5Syaiful Bakri Djamaroh, Prestasi Dan Kompetensi Guru, ( Surabaya:Usaha Nasional, 
2017 ), hlm. 32 
6 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, ( Bandung: PT. Remaja Rosda 







keterampilan yang dimiliki guru adalah keterampilan pemberian penguatan 
(reinforcement).  
Penguatan ( reinforcement ) merupakan suatu respons yang diberikan 
oleh guru terhadap perilaku atau perbuatan siswa yang dianggap positif, dan 
menyebabkan kemungkinan berulangnya kembali atau meningkatnya perilaku 
tersebut. Atau penguatan ( reinforcement ) merupakan penghargaan yang dapat 
menimbulkan dorongan dan motivasi peserta didik dalam belajar.7  
Dalam kegiatan pembelajaran, cara pemberian penguatan 
(reinforcement) yang dilakukan oleh guru terhadap siswa mempunyai peran 
yang sangat penting dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran, respons 
positif dari guru terhadap prilaku siswa yang positif akan membuat siswa 
merasa senang dan cendrung mengulang bahkan meningkatkan prilaku 
tersebut. Oleh karena itu, guru harus sering melatih diri secara teratur dan 
terarah agar memiliki keterampilan dan kebiasaan memberikan penguatan 
dalam melaksanakan pembelajaran.8  
Kelihatannya sederhana cara pemberian penguatan (reinforcement) 
dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru. Minsalnya pemberian 
penguata pada kelompok contohnya “ guru memberikan senyuman kepada 
kelompok yang menyelesaikan tugasnya dengan baik.”  Akan tetapi, yang kita 
lihat di lapangan tidak seperti yang semestinya dilakukan. Sebagian Para guru 
kurang bahkan jarang mengunakannya dalam  interaksi kegiatan belajar 
mengajar. Bahkan sebaliknya sebagaian guru melakukan komentar negatif 
                                                 









seperti “bodoh, belum paham juga, lambat berfikir” terhadap tingkah laku 
peserta didik yang salah, sering bahkan hal ini kita jumpai di kelas. Jika hal ini 
dilakukan maka dapat mematikan inisiatif dan semangat belajar siswa. Hal ini 
bahkan dapat menjadi faktor penghambat mental siswa untuk berkembang. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa pemberian penguatan 
(reinforcement/reward) lebih efektif dibandingkan dengan hukuman 
(punishment). Secara psikologis individu membutuhkan penghargaan atas 
segala usaha yang telah dilakukannya, apalagi pekerjaan itu dianggap baik, 
sukses, efektif dan seterusnya. Guru yang baik harus memberikan penguatan, 
baik dalam pemberian penguatan verbal yang diungkapkan dengan kata-kata 
langsung seperti ( seratus, bagus, pintar, ya, betul, tepat sekali, dan lain-lain), 
maupun non verbal ( biasanya dilakukan dengan gerakan, isyarat, sentuhan, 
elusan, pendekatan, penguatan sentuhan, kegiatan menyenangkan , penguatan 
berupa symbol atau benda, dan penguatan tah penuh ( partial ) dan lain-lain, 
yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah 
laku siswa yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik 
(feedback) bagi siswa atas perbuatan yang baik. Sebagai suatu tindakan 
dorongan, sehingga perbuatan tersebut diulang.9 
Cara pemberian penguatan (reinforcement) yang dilakukan oleh guru 
kepada peserta didik setidaknya memberikan dorongan agar peserta didik 
merasa apa yang dilakukannya mendapatkan penghargaan dari gurunya, dan 
jika itu dilakukan oleh guru dapat juga menumbuhkan rasa percaya diri pesera 
                                                 
9Rusman, Model- Model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme Guru, 







didik akan kemampuan yang dimilikinya dan peserta didik berani 
mengungkapkan apa yang menjadi pendapatnya. Hal ini selaras dengan tujuan 
dari pemberian penguatan ( reinforcement).  
Tujuan dari pemberian penguatan (reinforcement) ini adalah: 1) untuk 
meningkatkan perhatian siswa terhadap kegiatan pembelajaran; 2) merangsang 
dan meningkatkan motivasi belajar; 3) meningkatkan kegiatan belajar membina 
tingkah laku siswa yang produktif; 4) menumbuhkan rasa percaya diri kepada 
siswa; 5) membiasakan kelas kondusif penuh dengan penghargaan dan 
penguatan, dan 6)  dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.10  
Dengan demikian, cara pemberian penguatan (reinforcement) sangat 
penting dilakukan bagi guru dalam menjalankan perannya sebagai pengajar 
dalam melaksanakan pembelajaran, karena dari cara Pemberian Penguatan 
(reinforcement) akan dapat memberikan dampak yang baik pada motivasi 
peserta didik untuk lebih meningkatkan pencapaian prestasi belajarnya.  
Dalam rangka menghasilkan prestasi belajar yang maksimal maka guru 
sebagai pendidik diharapkan memiliki keterampilan dalam memberikan 
penguatan dalam pembelajaran, sehingga peserta didik termotivasi untuk 
belajar lebih giat lagi agar potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang dan 
akhirnya mutu pendidikan pun ikut juga meningkat.  
Di samping itu, Kegiatan belajar mengajar dapat berhasil juga 
dipengaruhi oleh iklim belajar, dimana kegiatan belajar mengajar yang 
berlangsung di dalam pembelajaran antara guru dengan peserta didik 
                                                 







memerlukan iklim belajar yang mampu menunjang dan mendukung terjadinya 
belajar pada diri peserta didik. Iklim belajar yang kondusif atau optimal banyak 
memberikan sumbangan untuk peserta didik berprestasi dalam belajar. Yang 
dimaksud iklim belajar tersebut adalah kondisi lingkungan fisik tempat belajar 
siswa yakni kondisi bangunan kelas, kelengkapan sumber belajar, kerapian, 
kebersihan, keamanan, keteraturan lingkungan kelas atau sekolah dan juga 
keberadaan sekolah yang jauh dari keramaian, menjadikan sekolah terasa lebih 
kondusif dan nyaman untuk belajar, hal ini memudah peserta didik untuk 
belajar sehingga memungkinkan prestasi belajar meningkat. 
Menurut Muhtadi iklim belajar merupakan pengaturan ruang secara 
tepat dan tepat bisa membantu mendukung tercapainya iklim belajar yang 
kondusif, berkualitas dan menciptakan suasana yang wajar, tidak tertekan dan 
merangsang peserta didik untuk belajar secara efektif.11  
Adanya iklim belajar yang baik yang dilkukan oleh guru dan peserta 
didik dapat membantu mengembangkan pengetahuan dan meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik. Akan tetapi jika iklim belajar tidak optimal dan 
baik tidak akan memberikan sumbangan terhadap prestasi belajar peserta didik.  
Iklim belajar ini diciptakan oleh semua yang terlibat dalam proses 
pembelajaran, di sekolah semua warga sekolah baik itu kepala sekolah , guru, 
siswa, penjaga sekolah dan lain- lain, dari inilah diharapkan prestasi belajar 
semakin meningkat. 
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      Untuk itu, dalam melihat berhasil atau tidaknya proses belajar 
mengajar, dapat diketahui dari prestasi belajar yang diraih oleh peserta didik, 
yang mana prestasi belajar itu sendiri adalah  pencerminan hasil belajar yang 
dicapai peserta didik setelah peserta didik tersebut melakukan usaha dalam 
proses belajar tersebut. Kualitas dan pencapain seseorang dapat dilihat atau 
diketahui melalui prestasi belajar yang didapatinya. Prestasi  belajar yang 
tinggi akan memberikan sumbangan dalam mencapai kesuksesan pada masa 
depan peserta didik. 
  Jika dilihat dari pemaparan tersebut bahwa tinggi dan rendahnya 
prestasi  belajar  peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor dari 
dalam diri individu(internal) dan fakror di luar individu (eksternal). Maka 
pemberian penguatan (reinforcement) yang dilakukan oleh guru dan fasilitas 
belajar merupakan bagian dari faktor eksternal yang mana faktor ini turut 
menentukan keberhasilan dari prestasi belajar peserta didik.   
SMP Negeri 1 Siantan Timur dan SMP Negeri 3 Satu Atap Munjan  
Kabupaten Anambas Kepuauan Riau merupakan sekolah yang ada di 
Anambas, yang cukup diminati oleh masyarakat yang ada di kepulaun 
Anambas. Maka dari itu kepala sekolah berupaya dan terus berusaha 
meningkatkan fasilitas dan juga mutu pembelajaran, terutama pada proses 
kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang 
dilakukan kepada guru pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah SMP Negeri Siantan Timur ini, terlihat guru dalam proses 







Pemberian Penguatan ( reinforcement) kepada peserta didik. Dimana tampak 
dari proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh aktivitas guru 
seperti: 1) guru memberikan senyuman dan anggukan kepada siswa atas 
jawaban dari pertanyaan guru tersebut dengan benar, 2) guru memberikan 
apresiasi dengan kata “ya tepat sekali” kepada siswa yang dapat menjelaskan 
atas pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik. 3) guru bergerak 
mendekati bangku pesera didik dari dekat. 4)  guru memberikan sentuhan  
ketika peserta didik tidak dapat memberikan jawaban dengan benar atas 
pertanyaan yang diberikan. 5) ketika dibentuk suatu kelompok, guru 
memberikan penghargan kepada kelompok yang ikut berpartisipasi dalam 
berdiskusi 6) walaupun jawaban dari pertanyaan yang diberikan kepada peserta 
didik jawabannya belum tepat dan masih belum sempurna, guru tetap 
memberikan penguatan tidak penuh ( dengan kata “ jawabanmu sudah baik” 
tetapi tetapi masih belum sempurna.12 Dan juga iklim belajar juga sudah 
terpenuhi , seperti ruang kelas yang cukup luas, penerangan yang cukup, 
sirkulasi udara yang bagus, adanya Musholla, adanya perpustakaan sekolah, 
adanya labor, adanya area untuk belajar diluar adanya buku- buku, alat tulis 
seperti papan tulis, spidol, penggaris sebagai penunjang pembelajar, dan  juga 
ada kamar kecil (wc). 
Namun dari pemaparan yang dikemukakan yang semestinya berlaku, 
guru yang sudah melakukan cara pemberian penguatan (reinforcement) dalam 
pembelajaran dan juga iklim belajar terpenuhi semestinya akan mendorong 
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peserta didik mencapai prestasi belajar yang maksimal dan motivasi belajar 
yang tinggi. Tetapi, kenyataannya yang terjadi malah sebaliknya prestasi 
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam masih 
rendah dalam belajar. Dari masalah ini penulis menemukan beberapa gejala-
gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada peserta didik yang sulit memahami pembelajaran, padahal 
pembelajaran itu sudah diulang-ulang 
2. Masih ada peserta didik yang tidak bersemangat dan kurang memperhatikan 
dalam proses pembelajar dan bahkan cuek terhadap pembelajaran 
3. Masih ada hasil ulangan harian peserta didik  di mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam yang dibawah KKM, yaitu  rata-rata 70 
4. Peserta didik lambat dalam belajar dan tidak banyak megajukan pertanyaan 
– pertanyaan dalam proses belajar. 
5. Peserta didik masih ada yang mengikuti kegiatan remedial ( pengayaan) 
karena masih rendahnya nilai ulangan pada mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam yang tidak mencapai standar KKM. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala- gejala yang ditemukan 
diatas peneliti merasa ini menarik dan perlu dikaji. Penulis tertarik untuk 
meneliti mengenai cara pemberian penguatan dan iklim belajar dengan judul “ 
Pengaruh Cara Pemberian Penguatan ( Reinforcement ) Dan Iklim Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan 








B.  Penegasan Istilah  
Dalam rangka menghindari kemungkinan terjadinya pemahaman atau 
penafsiran yang tidak sesuai dengan makna yang penulis maksudkan, maka 
perlu penulis tegaskan istilah – istilah dalam penelitian ini, dimana istilah – 
istilah yang harus ditegaskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Pemberian Penguatan (Reinforcement) 
Pemberian penguatan (reinforcement) merupakan segala bentuk   
respons yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap 
tingkah laku peserta didik, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau 
umpan balik bagi peserta didik atas perbuatan atau responsnya yang 
diberikan sebagai suatu dorongan atau korekasi. 13 Jadi maksud yang 
disampaikan dari judul “cara Pemberian penguatan (reinforcement)” ini 
adalah cara pemberian penguatan (reinforcement) yang dilakukan oleh guru 
yang berkaitan memberikan respons kepada peserta didik secara pemberian 
penguatan dengan segera, pemberian penguatan kepada individu tertentu, 
pemberian penguatan kepada kelompok peserta didik, dan pemberian 
penguatan dengan beberapa variasi.yang mana diharapakan dapat mengubah 
prilaku peserta didik untuk mencapai prestasi belajar yang meningkat dan 
maksimal 
2. Iklim  Belajar  
Iklim belajar belajar merupakan pengaturan ruang secara tepat dan 
tepat bisa membantu mendukung tercapainya iklim belajar yang kondusif, 
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berkualitas dan menciptakan suasana yang wajar, tidak tertekan dan 
merangsang peserta didik untuk belajar secara efektif,  maksud dari iklim 
belajar disini adalah kondisi lingkungan fisik tempat belajar peserta didik, 
yakni kondisi bangunan kelas, kelengkapan sumber belajar, kerapian, 
kebersihan, dan keteraturan dan kelengkapan lingkungan kelas atau sekolah. 
3. Prestasi Belajar  
Prestasi belajar adalalah hasil belajar keseluruhan yang didapati siswa 
yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan prilaku 
yang bersangkutan kearah peningkatan dan mendapat hasil belajar yang 
baik.14 Maksud prestasi belajar dari penelitian ini adalah hasil yang 
diperoleh peserta didik setelah peserta didik mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Dimana biasanya hasil belajar ditunjukan dalam bentuk 
nilai dengan kategori tertentu. 
4. Pendidikan Agama Islam.  
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu usaha untuk membina 
dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan 
ajaran islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada 
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan 
hidup.15 Materi dalam bidang studi pendidikan agama Islam memiliki 
beberapa materi meliputi: Al-Quran dan Hadis, Akidah/ keimanan, fiqih/ 
ibadah dan akhlak, sekaligus menggambarkan pendidikan agama islam 
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mencangkup keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia 
dengan Allah SWT, diri sendiri, sesame manusia, makhluk lainnya, maupun 
mahkluk lainnya (hablumminnallah wa hablum minnannas). Yang mana 
sumber utamanya adalah Al- Quran dan Al-Hadis.16 Yang  dimaksud dalam 
penelitian ini adalah bidang studi yang berisikan materi tentang pendidikan 
Agama Islam yang diajarkan oleh Guru SMP Negeri Siatan Timur 
Kabupaten kepulauan Anambas. 
C.  Permasalahan 
1.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Masih rendahnya Hasil ulangan harian peserta didik dimata pelajaran 
pendidikan Agama Islam di SMP Negeri  Siantan Timur Kabupaten 
Kepulauan Anambas  
b. Siswa cendrung malas untuk memperhatikan pembelajaran 
c. Masih ada Peserta didik lambat dalam belajar dan tidak banyak 
megajukan pertanyaan – pertanyaan dalam proses belajar. 
d. Masih ada sebagian peserta didik yang sulit memahami pembelajaran, 
padahal guru dalam pembelajaran itu sudah diulang-ulang 
2. Batasan  Masalah  
Mengingat luasnya permasalahan- permasalahan yang dipaparkan dan 
juga mengingat keterbatasan penulis dari beberapa aspek seperti waktu, 
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tenaga dan biaya, maka penelitian ini hanya mengkaji atau memfokuskan 
pada “Pengaruh Cara Pemberian Penguatan ( Reinforcement) dan Iklim 
belajar Terhadap Prestas Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri Siantan Timur Kabupaten 
Kepulauan Anambas. Di mana alasan membatasi permasalah ini, supaya 
tidak meluas yang akan menyebabkan terjadinya kekeliruan dalam 
memahami permasalahan yang ada pada judul ini. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka penulis 
dalam penelitian ini merumuskan permasalahan yakni :  
a. Apakah terdapat pengaruh signifikan cara pemberian penguatan 
(reinforcement) terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Siantan Timur 
Kabupaten Kepulauan Anambas? 
b. Apakah terdapat pengaruh signifikan iklim belajar terhadap prestasi 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas? 
c. Apakah terdapat pengaruh signifikan cara pemberian penguatan 
(reinforcement) dan iklim belajar secara bersama- sama terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 









D.  Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka Tujuan penelitian adalah 
untuk mengarahkan agar yang diarahkan dapat mencapai sasaran yang 
diharapkan. Adapaun tujuannya dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh cara pemberian penguatan 
(reinforcement) terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Siantan Timur 
Kabupaten Kepulauan Anambas. 
b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh iklim belajar terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas. 
c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pemberian penguatan 
(reinforcement) dan iklim belajar secara bersama- sama terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas. 
2. Kegunaan penelitian  
a. Kegunaan penelitian secara individu 
1) Sebagai usaha untuk melatih kemampuan diri dalam 
menyumbangkan ilmu pengetahuan terutama pada masalah 
penelitian. 
2) Sebagai sumbangan terhadap dunia pendidikan dimana tentang 







belajar terhadap prestasi  belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam.  
3) Sebagai memenuhi sebagian dari persyaratan untuk mencapai gelar 
Magister Pendidikan (M.Pd.) Pada Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
b. Kegunaan penelitian secara umum 
Sebagai sumbangan terhadap dunia pendidikan dimana tentang 
pengaruh cara pemberian penguatan ( reinforcement ) dan iklim belajar 
terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam.  
c. Keguanaan peneliti secara lembaga 
1) Sebagai informasi kepada guru untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang signifikan cara pemberian penguatan 
(reinforcement) dan iklim belajar terhadap hasil belajar peserta 
didik.  
2) Sebagai masukan bagi kepala sekolah, dewan guru, komite sekolah, 
dan bagi penentu kebijakan dalam pendidikan. 
4) Memperkaya dan memperluas khazanah pengetahuan pada 





                           LANDASAN TEORETIS 
 
A. Kerangka Teori 
1. Pemberian Penguatan ( Reinforcement ) 
a. Pengertian Pemberian Penguatan ( Reinforcement )  
Pemberian penguatan Penguatan (reinforcement) merupakan 
segala  bentuk respons, apakah bersifat verbal ataupun non verbal, yang 
mana merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap 
tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau 
umpan balik (feedback) bagi si penerima (peserta didik) atas 
perbuatannya sebagai suatu tindakan dorongan ataupun koreksi. Atau 
penguatan adalah respons terhadap suatu tingkah laku yang dapat 
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku 
tersebut.17 Menurut A. Ruhiat  pemberian penguatan (reinforcement) 
merupakan suatu respons terhadap suatu tingkah laku yang dapat 
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali atau meningkatnya 
kembali tingkah laku tersebut.18   
Jika dikaitkan dengan pemberian penguatan yang dilakukan oleh 
guru berarti pemberian penguatan (reinforcement) dapat diartikan 
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam melakukan 
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dan memberikan respons positif dimana respons tersebut mengarahkan 
kepada perilaku peserta didik, yang mana perilaku itu dapat mengarahkan  
peserta didik mengulanginya kembali perilaku tersebut. 
Menurut Jumanta Hamdayama pemberian penguatan merupakan 
suatu respons yang diberikan oleh guru terhadap prilaku atau perbuatan 
siswa yang dianggap positif,dan menyebabkan kemungkinan berulangnya 
kembali atau meningkatnya perilaku tersebut.19    
Pendapat lain mengatakan menurut Rusman pemberian penguatan 
(reinformence) merupakan respons terhadap suatu suatu tingkah laku 
yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah 
laku tersebut. Di mana maksud dari tindakan itu adalah untuk 
memberikan ganjaran atau membesarkan hati peserta didik agar mereka 
lebih giat berpartisipasi dalam interaksi belajar.20  
Pendapat yang dikemukan Jumanta Hamdayama dan Rusman 
diatas, juga sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya yang mana menurut 
pendapatnya: Pemberian Penguatan (Reinformence) merupakan segala 
bentuk respons yang merupakan bagian modifikasi tingkah laku guru 
terhadap tingkah laku peserta didik, yang bertujuan untuk memberikan 
informasi atau umpan balik bagi siswa atas perbuatan atau responsnya 
yang diberikan sebagai suatu dorongan atau koreksi. Dengan pemberian 
penguatan (reinforcement) yang diberikan oleh guru, maka peserta didik 
akan merasa terdorong selamanya untuk memberikan respons setiap kali  
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muncul stimulus yang diberikan oleh guru. Atau bahkan peserta didik 
akan berusaha menghindari respons yang dianggap tidak bermanfaat. 
Sehingga, fungsi dari pemberian penguatan (reinforcement) ini adalah 
untuk memberikan ganjaran kepada siswa sehingga akan berbesar hati 
untuk dan meningkatkan partisifasinya dalam setiap proses 
pembelajaran.21 
Dari pemaparan pendapat beberapa ahli tersebut, maka dapat 
disimpulkan dari pemberian penguatan (reinforcement) yang dilakukan 
oleh guru merupakan suatu keterampilan dan kemampuan seorang guru 
dalam melakukan suatu tindakan yang dapat memberikan ganjaran atau 
juga memberikan apresiasi (membesarkan hati siswa) yang mana 
tujuannya agar mereka lebih giat dalam berpartisipasi pada saat proses 
kegiatan pembelajaran. Sehingga dalam mengajar yang dilakukan guru, 
keterampilan pemberian penguatan (reinforcement) merupakan suatu 
modal dasar bagi guru dalam mengajar di sekolah. Sebagimana yang 
dikemukakan oleh Rusman yang mana sebagai berikut: 
Keterampilan dasar mengajar (teaching skill) pada dasarnya 
adalah berupa bentuk- bentuk perilaku bersifat mendasar dan khusus 
yang harus dimiliki oleh seorang guru yang mana sebagai modal utama 
untuk melaksanakan atau melakukan tugas- tugas mengajarnya secara 
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terencana dan juga profesional. keterampilan dasar mengajar setidaknya 
memiliki sepuluh ketrampilan mengajar.22 
Dengan demikian, serorang guru yang baik, guru tersebut 
setidaknya  harus memiliki dan menguasai keterampilan dasar mengajar 
dalam proses pembelajaran. Begitu juga salah satunya keterampilan 
dalam pemberian penguatan (reinforcement) ini sangat perlu dilakukan, 
hal ini dilakukan agar dapat meningkatkan prestasi belajar dan juga 
motivasi dalam belajar peserta didik.  
b. Prinsip Pengunaan Penguatan (Reinforcement) 
Dalam melakukan pengunaan penguatan (reinforcement) seorang 
guru harus mengetahui prinsip- prinsip dalam melakukan pemberian 
penguatan (reinforcement) kepada peserta didik. Sehingga dalam 
melakukan pemberian penguatan (reinforcement) itu tidak salah kaprah 
dalam melakukannya. Menurut User Usman prinsip pengunaan 
penguatan (reinforcement) yang dilakukan oleh guru memiliki beberapa 
prinsip pengunaan penguatan antara lain sebagai beriut: 
1) Kehangatan dan keantusiasan 
Sikap dan gaya guru, termasuk suara, mimik, dan gerak badan, 
akan menunjukan adanya kehangatan dan keantusiasan dalam 
memberikan penguatan. Dengan demikian tidak terjadi kesan bahwa 
guru tidak ikhlas dalam memberikan penguatan karena tidak disertai 
kehangatan dan keantusiasan. 
                                                 







2) Kebermanknaan  
Pengutan hendaknya diberikan sesuai dengan tingkah laku dan 
penampilan peserta didik sehingga ia mengerti dan yakin bahwa ia 
patut diberi penguatan. Dengan demikian penguatan itu bermakna 
baginya. Yang jelas jangan sampai terjadi sebaliknya. 
3) Menghindari pengunaan respons yang negatif 
Walaupun teguran dan hukuman masih bisa digunakan, respons 
negatif yang diberikan guru berupa komentar, bercanda menghina, 
ejekan yang kasar perlu dihindari karena akan mematahkan semangat 
siswa untuk mengembangkan dirinya. Minsalnya, jika seseorang siswa 
tidak dapat memberikan jawaban yang diharapkan, guru jangan 
langsung menyalahkannya, tetapi bisa melontarkan pertanyaan kepada 
peserta didik lain.23  
Menurut pendapat lain yaitu Jumanta Hamdayama prinsip 
pemberian penguatan (reinforcement) yang dilakukan guru antara lain 
adalah : 
1) Menghindari pengunaan respons negatif 
2) Bermakna bagi peserta didik 
3) Dapat bersifat pribadi atau kelompok, dan 
4) Penuh dengan kehangatan, serta keantusiasan.24 
      Dari beberapa pendapat yang dikemukakan  dapat disimpulkan 
bahwa seorang guru dalam memberikan penguatan (reinforcement) harus 
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melihat beberapa prinsip pengunaan penguatan antara lain: guru harus 
menghindari pengunaan respons yang negatif terhadap peserta didik dalam 
pembelajaran, pemberian penguatan itu harus bermakna dan berkesan bagi 
peserta didik, prilaku guru dalam memberikan penguatan harus memiliki 
kehangatan dan keantusiasan, dan pemberian penguatan ini juga bisa 
dilakukan kepada individu peserta didik atau kepada kelompok.  
c. Cara Menggunakan Penguatan (Reinforcement) 
Pemberian penguatan (reinforcement) yang dilakukan, perlu 
melihat ada beberapa cara dalam pemberian Penguatan, sehingga dalam 
melakukan atau penerapannya tidak gagal dalam menjalankannya, ada 
beberapa cara menurut ahli dalam melakukan pemberian penguatan 
(reinforcement), diantaranya : 
Menurut pendapat Barnawi dan Mohammad Arifin ada beberapa 
cara dalam melakukan pemberian penguatan (reinforcement) yang mana 
antara lain sebagai berukut: 
1) Penguatan pada pribadi tertentu 
Penguatan pada pribadi tertentu adalah penguatan yang jelas 
dilakukan kepada salah satu peserta didik, yang mana contohnya guru 
menyebutkan nama dan memandang peserta didik yang ingin 
diberikan penguatan. Penguatan tidak akan efektif dilakukan apabila 









2) Penguatan kepada kelompok pesera didik 
Pemberian penguatan ini juga dapat diberikan kepada kelompok 
peserta didik.  Dengan cara dimana kelompok peserta didik yang telah 
menyelasaikan tugas dengan baik harus diberikan penguatan kepada 
kelompok tersebut agar kelompok tersebut termotivasi untuk 
meningkatkan kemampuan secara berulang atau berkelanjutan. 
Contohnya, jika ada salah satu atau beberapa kelompok yang telah 
menyelesaikan tugas dengan tepat dan baik, maka guru dapat 
mengatakan” “ibu senang sekali, kelompok Satu telah menunjukan 
kemajuan yang pesat”.  
3) Pemberian penguatan dengan cara segera 
Penguatan ini adalah penguatan yang diberikan  harus sesegera 
mungkin setelah mucul resons peserta didik yang diharapkan. 
Penguatan yang sempat tertunda tidak akan efektif, bahkan dapat 
menyebabkan kesan kepada peserta didik bahwa guru kurang peduli 
terhadap mereka. 
4) Variansi dalam pengunaannya 
 Dalam pemberian penguatan Guru hendaknya memberikan 
penguatan variansi, dimana tujuannya agar tidak terbatas pada satu 
jenis saja. Apabila pemberian penguatan hanya sejenis saja akan 
menimbulkan kebosanan dan lama kelamaan penguatan itu tidak akan 
efektif lagi. Disamping itu, apabila guru mengunakan penguatan yang 







tertawaan, dimana biasanya peserta didik akan ikut-ikutan 
mengunakan penguatan.25 
Senada dengan pendapat Rusman ada beberapa cara dalam 
memberikan penguatan (reinforcement) antara lain: 
1) Penguatan kepada pribadi tertentu 
Yang mana penguatan harus jelas kepada siapa ditunjukan, yaitu 
dengan cara menyebutkan namannya, sebab jika tidak jelas maka tidak 
akan efektif. 
2) Penguatan kepada kelompok peserta didik 
Dimana caranya adalah dengan memberikan penghargaan kepada 
kelompok peserta didik yang dapat menyelesaikan tugas dengan baik. 
3) Pemberian penguatan dengan cara segera 
Penguatan sebaiknya diberikan sesegera mungkin setelah 
munculnya tingkah laku/ respons peserta didik yang telah 
diharapakan. Penguatan yang ditunda cendrung kurang efektif. 
4) Variansi dalam pengunaan  
        Dimana pengunaan yang diberikan hendaknya dilakukan 
bervariansi, tidak terbatas hanya pada satu jenis saja, karena akan 
menyebabkan kebosanan, dan lama kelamaan akan kurang efektif.26 
  Dari uraian pendapat diatas, maka dapat disimpulkan ada 
beberapa cara yang dapat dilakukan dalam mengunakan pemberian 
penguatan, antara lain yaitu: pemberian penguatan dengan segera, 
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pemberian penguatan kepada individu tertentu, pemberian penguatan 
kepada kelompok peserta didik, dan pemberian penguatan dengan 
beberapa variasi. Pemberian penguatan merupakan penghargaan yang 
diberikan oleh guru, dimana berupa kata-kata tindakan, senyuman, 
simbol, dan sebagainya, ini dilakukan atas respons yang diharapkan 
oleh guru, dimaa penghargaan ini diberikan dalam pembelajaran 
diberikan kepada peserta didik maupun kelompok pesera didik yang 
mana diberikan sesuai prestasi yang didapatkannya. 
d. Jenis – Jenis Pemberian Penguatan (Reinforcement) 
Pemberian penguatan dibagi dua penguatan (reinforcement) 
Positif dan negatif, penguatan positif adalah pemberian respon yang 
menyenangkan terhadap suatu tingkah laku yang direspons tersebut. 
Dimana contohnya berupa pujian, hadiah, tanda penghargaan. 
Sedangkan penguatan Negatif adalah penyajian suatu stimulus yang 
mana stimulus tersebut tidak menyenagkan dimana ini dimunculkan 
untuk mendorong tingkah laku yang positif. Contohnya, hukuman yang 
menyenagkan, hukuman dalam bentuk meniadakan salah satu kegiatan 
yang menjadi kegemaran.27 
Menurut Muh. User ada beberapa jenis penguatan yang dapat 
dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran yang dilakukan, antara 
lain: 
                                                 







1) Penguatan verbal biasanya diungkapkan dengan mengunakan kata- 
kata pujian, penghargaan, persetujuan, dan sebagainya, minsalnya 
bagus, Tepat sekali, benar, pintar,  ya, seratus buat kamu!. 
2) Penguatan non verbal 
a) Penguatan gerak isyarat, minsalnya anggukan atau gelengan 
kepala, senyuman, kerut kening, ancungan jempol, wajah cerah, 
sorotan mata yang bersahabat,  
b) Penguatan pendekatan, Guru mendekati peserta didik untuk 
menyatakan perhatian dan kesenangannya terhadap pelajaran, 
tingkah laku, atau penampilan siswa, minsalnya guru berdiri 
didekat siswa, berjalan menuju siswa, duduk dekat seseorang 
atau sekelompok peserta didik, atau berjalan disisi siswa. 
Penguatan ini berfungsi menambah penguatan verbal. 
c) Penguatan dengan sentuhan, Guru dapat menyatakan 
persetujuan dengan penghargaan terhadap usaha dan penampilan 
peserta didik dengan cara menepuk - nepuk bahu atau pundak 
peserta didik. Berjabat tangan, mengangkat tangan peserta didik, 
yang menang dalam pertandingan. 
d) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan, Guru dapat 
menggunakan kegiatan – kegiatan atau tugas - tugas yang 
disenangi oleh siswa sebagai pengutan. Minsalnya siswa 
menunjukan kemajuan dalam pelajaran musik, lalu dia ditunjuk 







e) Penguatan berupa simbol, hadiah atau benda, Penguatan ini 
dilakukan dengan cara menggunakan berbagai symbol, hadiah 
berupa benda seperti kartu bergambar, bintang plastik, hadiah 
pulpen ,buku atau komentar tertulis dibuku  peserta didik.  
f) Jika siswa hanya sebagaian saja menjawab pertanyaan dengan 
benar, hendaknya tidak langsung menyalahkan, sebaliknya guru 
menggunakan atau memberikan  penguatan tak penuh (partial), 
minsalnya, bila siswa hanya sebagaian menjawab benar 
pertanyaan yang diajukan, sebaliknya guru menyatakan “ ya, 
jawabanmu sudah baik, tetapi masih perlu disempurnakan.28 
     Menurut Abdul Majid Adapun jenis-jenis penguatan yang dapat 
digunakan oleh guru adalah sebagai berikut:  
a) Penguatan verbal, yaitu penguatan yang diberikan guru berupa 
kata-kata/kaliamat yang diucapkan seperti: bagus, baik, hebat, 
mengagumkan, kamu cerdas, setuju, ya, betul, tepat, dan 
sebagainya. 
b) Penguatan gestural, yaitu penguatan berupa gerak tubuh atau 
mimik muka memberi arti/kesan baik kepada peserta didik. 
Penguatan gestural dapat berupa tepuk tangan, acungan jempol, 
anggukan tersenyum, dan sebagainnya; 
c) Penguatan dengan cara mendekati yaitu perhatian guru kepada 
peserta didik dengan cara mendekatnya. Penguatan dengan cara 
                                                 







mendekati ini dapat dilakukan tatkala peserta didik menjawab 
pertanyaan, bertanya, diskusi, atau aktivitas lainnya; 
d) Penguatan dengan cara sentuhan, yaitu penguatan yang dilakukan 
guru dengan cara menyentuh peserta didik, seperti, menepuk 
pundak peserta didik, menjabat tangan, mengusap rambut kepala, 
mengangkat tangan peserta didik, dan sebagainnya; 
e) Penguatan dengan memberikan kegiatan yang menyenangkan. 
Memberi penghargaan kepada kemampuan peserta didik dalam 
suatu bidang tertentu seperti peserta didik pandai bernyanyi 
diberikan kesempatan untuk melatih vokal pada temannya yang 
pandai dan dapat dijadikan tutor sebaya, dan sebagainnya; 
f) Penguatan berupa tanda, adakalanya guru memberikan penilaian 
kepada peserta didik yang berupa simbol-simbol atau benda-benda. 
Penguatan ini dapat berupa komentar tertulis atas karya peserta 
didik, hadiah berupa buku tulis, piagam, lencana, dan 
sebagainnya.29 
      Berdasarkan beberapa uraian poin tersebut, maka jenis–jenis 
pemberian penguatan (reinforcement) dapat kita simpulkan terbagi 
dua, yaitu: penguatan (reinforcement) verbal ( pengutan yang berupa 
kata-kata pujian atau kalimat), dan penguatan (reinforcement)  non 
verbal ( penguatan yang merupakan gerak tubuh atau isyarat maupun 
gerakan mendekati siswa dan pemberian hadiah atau barang ), dimana 
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kedua jenis penguatan ini dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan 
dan situasi yang sedang berlangsung dalam proses pembelajaran. 
e. Tujuan Pemberian Penguatan (Reinforcement)  
Pemberian penguatan (reinforcement) yang dilakukan ini, 
memiliki beberapa tujuan dalam proses pembelajaran, dimana tujuan 
Pemberian penguatan (reinforcement) menurut Moh User Uzman 
sebagai berikut:  
1) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran 
2) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar 
3) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa 
yang produktif.30 
 Pendapat lain yang dikemukan oleh Hasibuan dan Moedjiono 
“keterampilan memberi penguatan  bertujuan untuk:  
1)  Meningkatkan perhatian siswa. 
2)  Melancarkan atau memudahkan proses belajar. 
3)  Membangkitkan dan mempertahankan motivasi. 
4) Mengontrol atau mengubah sikap yang mengganggu ke arah  
tingkah laku belajar yang produktif. 
5) Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar.  
Mengarahkan pada cara berfikir yang baik/divergen dan inisiatif 
pribadi”.31  
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Dapat disimpulkan bahwa pemberian penguatan (reinforcement) 
dalam pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kegiatan belajar 
yang lebih baik, menumbuhkan rasa kepercayaan diri peserta didik, 
serta mengarahkan tingkah laku siswa yang lebih baik dari pada 
sebelumnya, dan juga memberikan motivasi kepada peserta didik dalam 
belajar. Dimana jika tujuan ini terpenuhi maka dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran.  
2. Iklim  Belajar 
a. Pengertian Iklim Belajar 
Dalam suatu proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah yang 
terpenting bukan hanya materi yang diajarkan ataupun siapa yang 
mengajar, melaikan bagaimana guru menciptakan iklim belajar yang 
baik. Di dalam kamus bahasa Indonesia iklim dapat diartikan suasana 
atau keadaan.32  
Iklim belajar yang baik dan terpenuhi akan menunjang proses 
pembelajaran yang baik, dimana iklim belajar adalah suasana, keadaan/ 
kondisi dan rangsangan dari luar, yang meliputi pengaruh fisik, 
contohnya pencahayaan yang baik, sumber belajar yang terpenuhi. Jika 
iklim belajar terpenuhi/ tersedia memadai, ini akan sangat membantu 
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, selain itu, 
bahkan akan membuat peserta didik termotivasi dalam belajar, sehingga 
prestasi belajar meningkat. 
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Menurut Michigan state university dikutip Doni, iklim belajar 
diartikan sebagai mencerminkan asfek fisik, dan psikologi dari sekolah 
yang lebih rentan terhadap perubahan dan yang menyediakan 
persyaratan- persyaratan yang diperlukan untuk mengajar dan belajar. 
Yang dimaksud dengan kata lain merupakan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan sarana dan praarana pendidikan yang ada di sekolah.33 
Pendapat lain yaitu menurut Muhtadi iklim belajar merupakan 
pengaturan ruang belajar secara tepat akan mampu mendukung 
terciptanya suasana (iklim) pembelajaran yang kondusif, berkualitas dan 
menciptakan suasana yang wajar tanpa tekanan, membangkitkan 
semangat peserta didik untuk belajar secara efektif.34 
Menurut pendapat Gandra Irawan, iklim belajar adalah suasana 
atau kondisi yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran.35 Dalam 
konteks ini maksud dari iklim belajar digunakan untuk mewakili kata- 
kata yakni: iklim sekolah, iklim kelas, lingkungan belajar, sarana dan 
prasaran.  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang dikemukakan maka 
dapat disimpulkan bahwa iklim belajar merupakan suasana atau keadaan 
yang meliputi pengaruh lingkungan fisik, sosial seseorang dalam 
kegiatan pembelajaran. Atau iklim dapat dikatakan suasana yang terjadi 
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dimana berlangsungnya kegiatan belajar dan setiap faktor- faktor belajar 
baik, siswa, guru, dan tersediannya sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan, sampai lingkungan nyaman dan aman. belajar   Artinya iklim 
belajar yang kondusif sangatlah penting untuk diterapkan agar tujuan 
yang diinginkan dalan pembelajaran tercapai. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa kondisi atau lingkungan belajar adalah tempat untuk memperoleh 
pemahaman, pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mengantarkan 
peserta didik mencapai prestasi belajar yang maksimal.  
Sekolah dengan suatu iklim belajar yang positif, akan 
menghasilkan prestasi belajar peserta didik yang tinggi. Dengan 
menciptakan dan mempersiapkan iklim belajar yang tepat peserta didik 
akan menikmati proses dan mendapatkan hasil belajar atau prestasi 
belajar yang lebih baik. 
b. Klasifikasi  Iklim belajar 
Sebagai seorang guru dalam mengajar perlu memperhatikan iklim 
belajar atau lingkungan belajar, dimana iklim belajar merupakan segala 
sesuatu yang berhubungan tempat proses kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan. Iklim belajar dalam penelitian ini lebih mengspesifikan ke 
lingkungan fisik belajar.  
Lingkungan fisik belajar, Lingkungan tidak bisa terlepas dari 
kehidupan manusia, begitu juga dalam proses pembelajaran, kondisi 
lingkungan fisik sengaja dikembangkan untuk mengembangkan tingkah 







dirasakan seperti kondisi fisik gedung, ruang kelas, tersediannya 
peralatan belajar, kebersihan lingkungan, pencahayaan, dan ruangan dan 
segala sesuatu uang yang mempengaruhi kenyamanan belajar. 
Lingkungan fisik yang dapat difungsikan dan dimanfaatkan. 
Menurut  Slameto (dalam Euis Karwati dan Donni Juni Priansa) 
lingkungan fisik yang teratur dan baik dapat mengakibatkan peserta didik 
belajar dengan efektif. Minsalnya: 
1) Ruang atau lingkungan belajar harus bersih, tak ada bau – bauan 
yang dapat menyebabkan terganggu konsentrasi dalam belajar 
2) Pencahayaan Ruangngan cukup, supaya tidak mengganggu mata. 
3) Dalam belajar sarana cukup memadai, minsalnya peralatan belajar, 
buku- buku dan sebagainya.36 
Lingkungan fisik dibagi dalam dua kategori yaitu:  
1) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan kegiatan belajar 
mengajar, seperti, buku, meja, kursi, peralatan belajar, dll. 
2) Lingkungan umum atau prantara seperti temperature, sirkulasi 
udara, pencahayaan, kebisingan, sarana dan prasarana dan lain 
sebagainya. 
Menurut Solfema dalam (Wirdianti) berpendapat semakin 
menyenangkan tatanan lingkungan fisik semakin memberikan dampak 
yang positif terhadap proses belajar, sehingga dapat meningkatkan 
                                                 








prestasi belajar peserta didik.37 Dari  itu dapat  peneliti simpulkan bahwa 
lingkungan fisik dari iklim belajar adalah segala sesuatu yang berada di 
sekeliling kita dalam belajar berupa benda mati, seperti kursi, meja,buku, 
dan sarana prasarana, lampu, vetilasi dan lain- lain.   
Ada beberapa faktor penentu terciptanya atau tidaknya iklim 
belajar yang kondusif antara lain: 
a) Suasana dalam kelas 
Di dalam pendidikan untuk menghasilkan pendidikan yang 
berkualitas diperlukan sarana prasarana yang sesuai salah satunya 
adalah ruang kelas, penataan ruang kelas sangat penting dilakukan 
karena kelas merupakan adalah tempat kegiatan belajar mengajar 
yang merupaka inti dari aktifitas sebuah sekolah. Persyaratan yang 
dibutuhkan dalam ruang belajar adalah bebas dari kebisingan, 
sirkulasi udara yang baik, suhu udara, dan penerangan yang 
memadai.  
Dikatakan kelas yang baik adalah kelas yang dapat menciptakan 
kondusi yang kondusif, karena ruang kelas merupakan salah satu 
unsur penunjang belajar yang efektif dan menjadikan lingkungan 
belajar yang akhirnya berpengaruh terhadap kegiatan dan 
keberhasilan belajar.  
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b) Suasana tenang dalam belajar 
Suasana belajar yang efektif dan kondusif akan tercapai apabila 
didukung suasana nyaman dan tentram di sekitaran kelas atau di 
dalam kelas. Suasana yang tidak gaduh dan tenang, dan terhindar 
dari bau yang tidak sedap, dapat membantu konsentrasi belajar. 
Ruang belajar yang tertata rapi, bersih, dapat mendukung Susana 
belajar.  
Kegaduhan dapat menimbulkan ganguan komunikasi antara 
siswa dan guru sehingga mengurangi konsentrasi belajar. Jadi 
suasana yang kondusif dan efektif akan tercapai apabila suasana 
kelas dan lingkungan sekitarnya mendukung terlaksananya proses 
belajar mengajar. Proses belajar yang kondusif akan menghantarkan 
siswa pada keberhasilan yang optimal sehingga prestasi belajar 
peserta didik meningkat.38  
c) Peralatan pratek yang memadai 
Di dalam proses kegiatan belajar mengajar tentu tidak terlepas 
dari fasilitas belajar. Fasilitas belajar sangat penting digunakan 
dalam proses pembelajaran untuk memperlancar kegiatan belajar. 
Menurut Arikunto dan Yuliana fasilitas belajar merupakan semua 
yang dibutuhkan dalam proses kegiatan pembelajaran baik itu yang 
bergerak maupun yang tidak agar pencapaian dari tujuan 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, terarah, efektif dan juga 
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efisien.39 Proses belajar yang baik tidak akan terlepas dari peralatan, 
semakin lengkap peralatan semakin kecil kemungkinan belajarnya 
akan terhambat. Selain alat tulis, buku, perpustakaan, kamar kecil, 
dan sumber belajar lainnya juga menunjang proses pembelajaran. 
Proses belajar yang baik memerlukan kelangkapan fasilitas yang 
memadai, jika fasilitas belajar krang lengkap maka akan 
menimbulkan kemalasan belajar, dan minat belajar peserta didik 
akan menurun.  
Dengan demikian, disimpulkan bahwa faktor penentu 
terciptanya atau tidaknya iklim belajar yang kondusif adalah dilihat 
dari suasana dalam kelas, suasana tenang dan nyaman dalam belajar, 
dan juga peralatan praktek yang memadai atau fasilitas yang 
lengkap.  karena jika iklim belajar tidak terpenuhi tentu saja tidak 
akan maksimal suatu proses pembelajaran itu berjalan.  
c. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Iklim Belajar di Kelas  
Dalam menciptakan iklim belajar yang baik di kelas ada beberapa 
faktor yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. beberapa faktor menurut Supriyadi dalam 
(Agustiyaningsih)  adapun beberapa faktor tersebut antara lain.40:  yaitu:  
1) Pendekatan pembelajaran hendaknya dilihat pada bagimana peserta 
didik belajar 
                                                 
39Arikunto dan Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta:Aditya Media, 2008), 
hlm.274 
40Agustianingsih, Pengaruh Minat Dan Iklim Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA  Negeri 4 Puwerejo. Tahun 2017. ISSN. 2407-542. 







2) Adanya apresiasi guru terhadap partisifasi aktif peserta didik dalam 
setiap kegiatan pembelajaran 
3) Setiap permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran 
sebaiknya dibahas secara terbuka. 
4) Lingkungan belajar sebaiknya ditata sedemikian rupa, sehingga 
memotivasi belajar peserta didik dan mendorong terjadinya proses 
kegiatan belajar mengajar.  
5) Menyediakan berbagai jenis sumber belajar yang dapat digunakan 
atau dipelajari peserta didik dengan tepat.  
d. Indikator Iklim Belajar  
Dari paparan dan uraian di atas peneliti dapat mengklasifikasikan dan 
mengambil kesimpulan beberapa teori saja untuk dijadikan sebagai 
indikator iklim belajar, karena dianggap sudah mewakili dari keseluruhan 
teori tersebut, sehingga peneliti hanya mengambil inti yang dianggap 
sudah mencangkup dari keluruhan teori di atas. Adapun uraian tersebut 
penulis jabarkan dengan uraian sebagai berikut: 
1. Suasana atau keadaan dalam kelas yang kondusif 
2. Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah aman nyaman dan bersih 











3. Prestasi  Belajar  
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar memiliki kata yang terpisah, yang mana “prestasi” 
dan “belajar”, serta juga memiliki arti yang berbeda. Dari kata yang 
terpisah tersebut peneliti membahas tentang prestasi terlebih dahulu. 
Yang mana   akan menjelaskan pengertia prestasi.  
Menurut Djamarah Prestasi adalah suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok.41 
Menurut Sardiman prestasi adalah kemampuan nyata yang 
merupakan hasil dari interaksi antara berbagai faktor yang 
mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu yang 
melakukan belajar (dalam belajar).42  
Dari beberapa uraian pendapat ahli di atas, terlihat jelas 
perbedaannya, dimana terletak pada kata-kata tertentu yang mana sebagai 
penekanan, tetapi maksudnya sama. Dimana maksudnya adalah prestasi 
yang dicapai dari melakukan suatu kegiatan, yang mana dilakukan oleh 
individu maupun kelompok. Jadi disimpulkan prestasi adalah suatu 
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun 
kelompok yang dapat menyenangkan hati yang mana itu diperoleh 
dengan kerja keras yang sungguh- sungguh. 
Pengertian belajar, yang mana belajar adalah suatu proses atau 
kegiatan yang berkaitan dengan pencarian ilmu. Dimana hasil kegiatan 
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belajar itu mengubah diri dari sesuatu yang tidak tahu menjadi tahu. 
Namun, untuk memperoleh kejelasan yang lebih jelas dan terarah ada 
beberapa pendapat yang akan di jelaskan oleh peneliti tentang belajar. 
Menurut Jumanta Hamdayama, belajar adalah usaha atau suatu 
kegiatan yang dilakukan secara sadar supaya mengetahui atau dapat 
melakukan sesuatu. dimana hasilnya adalah perubahan diri dari keadaan 
yang tidak bisa melakukan menjadi bisa melakukan. 43  
Pendapat lain tentang belajar dikemukan oleh Ainurrahman belajar 
adalah menunjukan kativitas yang dilakukan oleh seseorang yang 
Disadari atau disengaja. Aktivitas ini menunjukan pada keaktifan 
seseorang dalam menlakukan asfek mental yang memungkinkan 
terjadinya perubahan pada dirinya. Sehingga, dapat dipahami juga bahwa 
suatu kegatan belajar dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani 
maupun mental seseorang semakin tinggi. Sebaliknya apabila seseorang 
dikatakan belajar, namun jika keaktifan jasmaninya dan mentalnya 
rendah berarti kegiatan belajar tersebut tidak secara nyata memahami 
bahwa dirinya melakukan kegiatan.44 
Berdasarkan dari uraian diatas, terkait pengertian belajar maka 
dapat disimpulkan belajar adalah suatu kegiatan atau usaha yang 
dilakukan seseorang dalam melakukan suatu aktivitas yang disadari, 
dimana aktivitas tersebut membuat seseorang yang tidak tahu menjadi 
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tahu, yang tidak bisa menjadi bisa dalam memlakukan atau memahami 
apa yang dilakukannya. 
Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu kegiatan belajar 
yang dilakukan seseorang, maka perlu dilakukan evaluasi tujuannya 
untuk mengetahui prestasi yang diperoleh peserta didik setelah proses 
pembelajaran dilakukan. Prestasi belajar merupakan hasil dari 
pengukuran terhadap peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran. 
Prestasi belajar menurut Ahmadi dan Supriyono prestasi belajar 
adalah suatu hal yang menyangkut hasil pembelajaran atau hasil yang 
dicapai peserta didik yang diukur melalui serangkaian tes pada akhir 
kegiatan pembelajaran. 45 
Menurut Nasution prestasi belajar adalah kesempurnaan yang 
diicapai seseorang dalam berfikir, merasa berbuat. Prestasi belajar ini 
dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi tiga asfek yakni kognitif, 
afektif, maupun psikomotor, sebaliknya seseorang yang belum dapat 
memenuhi target ketiga kreteria maka prestasinya belum dikatakan 
memuaskan.46 Menurut Muhibbin Syah prestasi belajar merupakan 
perubahan apek psikologi sebagai akibat pengalaman dan suatu proses 
belajar peserta didik yang tercapai dalam kurun waktu tertentu .47 
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Dapat disimpulkan dari uraian pengertian prestasi belajar diatas 
adalah kemampuan atau hasil yang diperoleh peserta didik setelah ia 
melakukan kegiatan belajar, yang mana hasilnya berupa angka maupun 
huruf yang didapati oleh peserta didik dalam kurun waktu tertentu.  
b. Fungi Dan Tujuan Prestasi Belajar  
Dalam kehidupan, manusia pasti menginginkan hasil dari apa yang 
telah dilakukan, begitu juga dalam melakukan kegiatan belajar pasti 
menginginkan hasil dan prestasi dari hasil yang telah dilakukan, ada 
beberapa fungsi dari prestasi belajar adalah sebagai berikut: 
1) Sebagai indikator kualitas dan juga kuantitas pengetahuan yang telah 
dilakukan peserta didik.  
2) Sebagai lambang pemuas hasrat ingin tahu 
3) Menjadi bahan indikatot internal dan eksternal dari suatu institusi 
pendidikan. 
4) Dapat digunakan sebagai  indikator daya serap peserta didik. 
5) Dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
Begitu juga prestasi pendidikan memiliki tujuan yaitu: 
1) untuk menentukan apakah peserta didik naik kelas atau tidak 
2) untuk mengetahui apakah peserta didik sudah menguasai materi 
pelajaran yang telah disampaikan apa tidak. 
3) Untuk mengetahui keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam 







4) Untuk mengetahui kecakapan peserta didik, minatnya, bakat, da sikap 
peserta didik terhadap program pembelajaran.48 
c. Aspek- Aspek Prestasi Belajar Peserta Didik 
       Prestasi belajar pesera didik memiliki 3 aspek yang menjadi 
indikator terhadap pencapaian dalam belajar, yang mana ketiganya dikaji 
dalam beberapa literasi: 
1) Ranah/ aspek kognitif 
Dimana ranah kognitif ini berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual yang mana terdiri dari enam aspek,yaitu penegtahuan 
(ingatan), pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan juga evaluasi. 
Kedua aspek pertama disebut dengan kognitif tingkat rendah, dan 
keampat aspek berikutnya dikatakan kognitif tingkat tinggi. Dimana 
diantara sub ranah kognitif yang dimaksud adalah penegrtian, 
pemahaman, aplikasi, sintesis, dan evaluasi.49 
2) Ranah afektif 
        Ranah afektif adalah ranah yang berkenaan dengan sikap yang 
meliputi aspek penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian organisasi 
internalisasi. Dimana ranah ini sangat kurang diperhatikan oleh guru, 
karena guru lebih mementingkan ranah kognitif semata-mata.  Ranah 
afektif ini tampak dalam tingkah laku peserta didik seperti motivasi 
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belajar, mengarrgai teman dan guru, kebiasaan belajar, dan juga 
hubungan sosial. 
3) Ranah psikomotor  
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan dan kemampuan peserta didik bertindak. Beberapa aspek 
dari ranah ini adalah : gerakan reflex, keteramipilan gerakan dasar, 
keharmonisa atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan 
ekspresif atau interpretative, kemampuan perceptual.50 
     Dari ketiga ranah tersebut merupakan objek penilaian dari hasil 
belajar, dari ketiga tersebut ranah kognitif yang paling banyak dinilai 
oleh guru disekolah karena ranh tersebut berkaitan dengan kemampuan 
para peserta didik dalam menguasai dan memahami isi dari bahan 
pembelajaran. 
d. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Banyak faktor- faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, namun 
secara umum digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor internal 
dan ekterernal.  
1) Faktor internal, yang mana faktor ini merupakan faktor yang ada 
dalam diri individu yang sedang belajar. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi antara lain: 
a) Faktor jasmaniah, faktor ini perlu diperhatikan dalam belajar, 
faktor ini seperi faktor kesehatan, cacat tubuh, sakit. 
                                                 







b) Faktor psikologis yang mana diantaranya meliputi bakat, minat, 
motivasi, dan kemampuan kognitifnya 
c) Faktor kelelahan, baik kelelahan jasmani maupun rohani. 
2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari laur diri peserta 
didik. Faktot ekternal ini Antara lain :  
a) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, dimana 
keluarga merupakan lingkungan utama dalam proses belajar, 
keadaan yang ada dalam keluarga mempunyai pengaruh yang 
besar dalam pencapaian prestasi belajar, minsalnya suasana 
keluarga, keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang tua. 
b) Faktor sekolah, dimana sekolah merupakan lingkungan peserta 
didik belajar secara sistematis. Dimana kondisi ini jika 
dihubungkan dengan pemberian penguatan fasilitas belajar 
meliputi: guru memberikan hadiah kepada peserta didik yang 
menjawab pertanyaan dengan benar, guru memberikan anggukan 
dan anjungan jempol ketika peserta didik berhasil 
mempersentasikan diskusinya dengan bagus dan tepat. Dan juga 
guru mengunakan media infokus, buku dan dan alat-alat seperti 
spidol, papan tulis, dan lektop dalam proses pembelajaran 
disekolah. Dengan pemberian penguatan dan fasilitas belajar yang 
memadai ini akan menjadi salah satu faktor mempengaruhi 







c) Faktor masyarakat, dimana masyarakat sangat berperan dalam 
mempengaruhi prestasi belajar, karena peserta didik berada dalam 
lingkungan tersebut, minsalnya: kegiatan siswa dalam 
masyarakat, teman bergaul, ini kenapa sagat penting lingkungan 
yang postif dalam mendukung mencapai prastasi belajar.51  
Pendapat lain Menurut Ngalim Purwanto, faktor- faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar antara lain adalah : 
1) Faktor dalam diri Individu  
Yang mana faktor ini terdiri dari faktor fisikologis yaitu 
kondisi jasmani dan kondisi panca indera. Sedangkan faktor 
psikologis yaitu bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan juga 
kemampuan kognitif. 
2) Faktor dari luar individu, yang mana terdiri dari lingkungan dan 
faktor instrumental. Yang mana faktor lingkungan adalah faktor 
lingkungan sosial dan lingkungan alam, dan faktor instrumental 
yaitu kurikulum, bahan ajar, guru, sarana prasarana, administrasi, 
maupun manajeme. 
     Jadi dapat dikatakan bahwa, kedua faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar tersebut dalam diri individu tidak dapat dipisahkan. 
Karena kedua faktor yang mempengaruhi itu saling berinteraksi secara 
langsung maupun tidak dalam proses pembelajaran untuk mencapai 
prestasi belajar siswa, yang mana tidak menafikan keterlibatan 
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kesungguhan seorang guru dalam menginginkan peserta didik mencapai 
prestasi belajar dengan optimal.  
e. Penilaian Prestasi Belajar  
Setelah melewati suatu proses pembelajaran, maka peserta didik 
akan melalui suatu proses yakni proses evaluasi, pada tingkat satuan 
pendidikan, komponen penilaian yang disebut penilaian berbasis kelas. 
Prose penilaian meliputi pengumpulan sejumlah bukti- bukti yang 
memaparkan hasil yang diperoleh siswa dalam belajar. Penilaian berbasis 
kelas biasanya juga disebut penilaian “ Assesment” yang mana suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengefektifkan suatu 
informasi mengenai hasil belajar siswa pada tingkat kelas yakni selama 
dan sesudah kegiatan pembelajaran.52  
Penilaian autentik merupakan suatu proses pengumpulan informasi 
oleh pendidik terhadap perkembangan dan pencapaian kegiatan belajar 
yang dilakukan oleh siswa melewati berbagai teknik yang mampu, 
mengungkapkan, membuktikan, atau menunjukan secara benar dan tepat 
bahwa tujuan dari pembelajaran dan kemampuan telah benar-benar 
dikuasai dan dicapai oleh  siswa. 53 Penilaian dilakukan oleh guru setelah 
pembelajaran selesai tujuannya untuk mengukur sejauh mana siswa 
memahami terhadap materi yang diberikan.  
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Dalam proses belajar  untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran 
di perlukan adanya evaluasi yang dilakukan oleh guru. Menurut Ngalim 
Purwanto, ada 2 tes yakni:  
1) Tes yang telah distandarkan dimana suatu tes yang telah mengalami 
proses standarlisasi, yakni suatu proses validasi yaitu benar- benar 
mampu menilai apa yang dinilai, dan keandalan yaitu tes tersebut 
menunjukan ketelitian pengukuran yang berlaku untuk setiap orang 
yang diukur dengan tes soal yang sama.  
2) Tes bantuan guru sendiri dimana suatu proses tes yang dilakukan 
oleh guru dengan isi dan tujuan khusus untuk sekolah atau tempat 
belajar mengajar. 54 
Posisi nilai untuk mengetahui siswa sudah berhasil atau belum 








Di mana keterangan pada kreteria nilai menyatakan siswa 
mendaptkan hasil belajar 70 – 79 sudah dikatakan baik, dan siswa 
mendaptkan 0 - 49 dikatakan gagal. 55 
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No                     Nilai  Kreteria Keterangan 
1 8   -   10 = 80 – 100 3,1  -   4 A Sangat baik 
2 7   -   79 =  70 – 79 2,1  -   3 B Baik 
3 6  -    6,9 =  60 – 69 1,1  -   1 C Cukup 
4 5  - 5,9 = 50   - 59 1 D Kurang 







4.   Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Agama Islam. 
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 
agama islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Al-Hadis, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, serta penggunaan pengalaman.  
Makna pendidikan jika ditinjau dari segi bahasa (etimoligi) dan 
segi istilah (terminologi), dilihat dari segi bahasa pendidikan Agama 
Islam mengacu pada term al- Tarbiyah, al-Ta’dib, al- Thalim, dari 
ketiga term tersebut Tarbiyah yang paling banyak digunakan, walaupun 
secara sematik kata Tarbiyah di terlalu dikhususkan atau ditunjuk untuk 
mendidik manusia, tetapi dapat disepakati kepada specises lain, 
minsalnya seperti mineral, tanaman dan hewan. Oleh karena itu, dari al- 
Tarbiyah, al-Ta’dib, al- Thalim, al- Attas lebih condong mengunakan 
kata al- Ta’dib yang berasal dari kata addaba untuk menggambarkan 
pendidikan, karena addaba mempunyai arti untuk mengatur pikiran dan  
jiwa, menambah pada baiknya kualitas dan tambang pikiran jiwa, 
melakukan pembenahan untuk memperbaiki kesalahan dalam bertindak, 
membenahi diri yang salah serta memilihara tingkah laku yang kurang 
baik.56  
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Jika dilihat atau ditinjau dari segi Istilah (terminologi) 
pendidikan Agama Islam memiliki beberapa pengertian. Zakiyah 
Daradjat dalam buku Abdul Majid Pengertian lainnya pendidikan 
Agama Islam adalah “usaha sadar untuk membina dan mengasuh 
peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam 
secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya 
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan 
hidup”.57 
Yang mana Mata pelajaran pendidikan Agama Islam itu secara 
keseluruhan terliput dalam lingkungan Al-Quran dan Al-Hadis, 
keimanan, akhlak, figih, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa 
ruang lingkup pendidikan Agama Islam mencangkup perwujudan 
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan 
Allah SWT, diri sendiri sesama manusia, makhluk lainnya maupun 
lingkungannya. Menurut Ahmad Tafsir pendidikan Agama Islam 
merupakan suatu bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia 
berkembang secara maksimal sesuai ketentuan ajaran Islam.58  
Sedangkan Muhammad Fadhil Al-Jamali mengartikan 
pendidikan Agama Islam merupakan “upaya mengembangkan, 
mendorong, serta mengajak manusia untuk lebih berkembang dan 
bahkan maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan  
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yang mulia, sehingga terbentuk individu yang sempurna baik yang 
berkaitan dengan akal, perasaan, dan juga perbuatan.59 
Dari uraian diatas maka dapat simpulkan pendidikan Agama 
Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidikan dalam 
mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
atau pelatihan yang telah direncakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam. 
Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia Muslim 
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa 
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi.   
Tujuan pendidikan Agama Islam di atas merupakan turunan dari 
tujuan pendidikan nasional, suatu rumusan dalam UUSPN ( UU no. 20 
tahun 2003) berbunyi: ”Pendidikan Nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berakhlak mulia, sehat, berilmu, serta bertanggung jawab cakap, 
                                                 








kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.”60 
Tujuan pendidikan Islam pada hakikatnya identik dengan tujuan 
dari tujuan Islam itu sendiri, tujuan yang dimaksud adalah menyatu 
dalam hakikat penciptaan manusia, serta tugas yang diamanahkan 
kepadanya sesuai dengan statusnya. Allah berfirman yang ditegaskan 
dalam Al- Qur’an surah Al-Dhariyah (51:56): 
$ tΒ uρ àMø)n= yz £⎯Ågø: $# }§ΡM}$#uρ ω Î) Èβρß‰ç7÷è u‹Ï9 ∩∈∉∪    
Artinya:  
  
Dan tidak aku ciptakan jin dan manusia  manusia melaink supaya 
mereka menyembah kepada-Ku. 
 
Mengiringi perintah tersebut maka tujuan pendidikan Islam itu 
sendiri menurut M. Arifin mengandung 3 dimensi nilai  yaitu: 
1) Dimensi yang mengandung nilai yang meningkatkan kesejahteraan 
hidup manusia didunia,  
2) Dimensi yang mengandung nilai untuk mendorong manusia berusaha 
keras untuk meraih kehidupan diakhirat yang membahagiakan. 
3) Dimensi yang mengandung nilai-nilai yang dapat memadukan antara 
kepentingan duniawi dan ukhrawi .61 
Dari uraian yang dipaparkan tersebut, tujuan yang dikemukakan 
Al- Syaibany ini lebih terarah, tetapi ini perlu lebih dijabarkan yang 
lebih operasional dan konkrit sehingga tujuan yang ingin dicapai 
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tersebut tercapai. Dengan tujuan yang beberapa ahli yang telah 
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 
menciptakan atau membentuk peserta didik menjadi insan yang shaleh 
dan bertakwa kepada Allah swt dengan sebenar-benarnya yang mana 
tujuannya untuk mendapatkan kebahagian baik dunia maupun akhirat. 
Fungsi pendidikan Islam tersebut adalah memelihara dan 
mengembangkan fitrah dan sumber daya manusia menuju terbentuknya 
manusia yang berkualitas sesuai dengan pandangan Islam. 
c. Materi dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  
Didalam kurikulum ada materi pelajara, dimana materi pelajaran 
adalah bahan ajar yang ada didalam ruang lingkup kurikulum itu 
sendiri. bahan ajar itu juga disebut segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Bahan itu adalah bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis yang 
memungkinkan peserta didik dapat mempelajari dan menguasai suatu 
kompetensi, dimana sebuah bahan ajar paling tidak mencangkup 
beberapa yaitu: Petunjuk bagi guru/ anak didik, Kompetensi yang akan 
dicapai, Informasi yang didukung, Latihan-latihan, Petunjuk kerja, 
evaluasi62 
Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi 
keserasian keselarasan dan keseimbangan antar beberapa hal berikut: 
hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan sesama 
                                                 








manusia, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia 
dengan makhluk lainnya dan juga lingkungannya 
Adapun ruang lingkup materi atau bahan ajar pendidikan agama 
Islam meliputi unsur pokok : (a) Keimanan, (b) Ibadah, (c) Al – Quran, 
(d) Akhlak, (e) Muamalah, (f) Syariah dan (g) Tarikh/ Sejarah.63 
Kemudian dalam pendidikan agama Islam, standar kompetensi yang 
diharapakan  disekolah adalah: (a) mendeskripsikan ayat-ayat Al-Quran 
serta mengamalkan ajaran-ajaran dalam kehidupan sehari- hari, (b) 
menerapkan aqidah Islam dalam kehidupan sehari- hari, (c) 
melaksanakan syariah Islam dalam kehidupan sehari- hari, (d) 
mendeskripsikan perkembangan traikh Islam dan hikmahnya didalam 
kehidupan sehari- hari. 
5. Pengaruh Cara Pemberian Penguatan (Reinforcement) dan Iklim 
Belajar Terhadap prestasi Belajar. 
Agar mendapatkan prestasi belajar yang maksimal dan optimal, ada 
beberapa komponen- komponen belajar mengajar yang mempengaruhinya, 
salah satu contohnya bagaimana cara mengelola materi, tujuan dan metode 
yang ditetapkan, media, sumber dan alat yang digunakan. Selain 
komponen – komponen tersebut keberhasilan hasil belajar siswa juga 
dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu hubungan guru dan peserta didik. 
Dimana dalam proses belajar mengajar guru harus memiliki keterampilan- 
keterampilan dasar dalam mengajar, agar dalam memberikan ilmu kepada 
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peserta didik guru harus terampil, salah satunya terampil dalam cara 
memberikan penguatan kepada peserta didik. 64 
Cara pemberian penguatan memiliki peran yang sangat penting 
untuk meningkatkan prestasi belajar dan juga proses pembelajaran. Pujian 
dan respon positif yang diberikan oleh pendidik akan mempertahankan 
prestasi belajar peserta didik manakala guru memberikan pengahargaan 
atas prestasinya tersebut. Bahkan dengan memberikan penghargaan yang 
dilakukan oleh guru, timbul motivasi peserta didik yang kuat untuk 
meningkatkan prestasi belajar yang telah dicapainya.  Begitu juga 
sebaliknya, peserta didik yang berprestasi tanpa diberikan penghargaan 
dapat mengurangi motivasi, apalagi dengan diberikan cemoohan dan 
hinaan ini dapat mematikan prilaku dan semangat anak.65 Pemberian 
penguatan respons positif yang diberiakan guru dalam pemberian 
penguatan akan sangat membantu dalam meningkatkan prestasi belajar 
pesera didik.66  
Cara pemberian penguatan yang dilakukan oleh guru terhadap 
peserta didik diberikan secara objektif dapat membuat anak merasa 
dihargai , begitu pula dapat pemicu bagi anak yang lainnya untuk dapat 
meningkatkan motivasi belajarnya. Baik di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan rumah sabagai salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
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Begitu juga dengan iklim belajar, dalam pendidikan tidak akan 
terlepas dengan halnya iklim belajar, guna menunjang tujuan yang kita 
inginkan. Iklim belajar merupakan suasana yang terjadi dimana 
berlangsungnya kegiatan belajar, dan setiap faktor baik guru, peserta didik 
dan tersediannya sarana dan prasarana, suasanan aman dan nyaman dalam 
pembelajaran yang diperlukan untuk kegiatan pembelajaran, lancar atau 
tidaknya pembelajaran sangat dipengaruhi oleh iklim belajar dalam 
pembelajaran.  
Menurut Oskar Gandra iklim belajar merupakan “ keadaan suasana 
belajar yang aman, nyaman, dan lingkungan fisik yang lengkap yang dapat 
membangkitkan semangat belajar peserta didik sehingga prestasi belajar 
meningkat.67 Ada beberapa faktor utama yang perlu di perhatikan dalam 
menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi kegiatan belajar peserta 
didik yaitu: persiapan sarana dan kegiatan belajar, pengaturan fisik, dan 
membangun suasana pembelajaran. yang disampaikan tempat belajar yang 
dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar siswa”. Iklim belajar 
yang terpenuhi dan tepat akan mempengaruhi, memperlancar penerimaan 
bahan pelajaran yang diberikan kepada peserta didik, jika peserta didik 
mudah dan mampu menerima pelajaran, maka peserta didik dalam belajar 
akan lebih giat dan lebih maju, dengan demikian, pada akhirnya akan 
mempengaruhi dan meningkatkan prestasi  belajar peserta didik. 
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B. Penelitian Relevan 
Dalam penelitian yang penulis lakukan ini, penulis telah melakukan 
penelusuran dan kajian terhadap referensi yang memiliki kesamaan dengan 
pembahasan yang dilakukan peneliti. Penelitian tentang pemberian penguatan 
dalam mengajar dan fasilitas belajar serta pengaruhnya terhadap prestasi 
belajar peserta didik bukanlah hal yang baru dilakukan di bidang pendidikan 
secara terpisah sudah banyak yang melakukannnya, namun, hanya saja 
pengaruh keduanya secara bersama-sama belum peneliti temukan. Diantaranya 
penelitian pemberian penguatan (reinforcemen) dan fasilitas belajar ini yang 
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 
1. Tesis Karya Umar Haji Lubis, Dengan Judul Pengaruh Keterampilan Guru 
Memberikan Reinforcement Terhadap Hasil Belajar Siswa Bidang Studi 
Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah ( MTS) Swasta Kota Pekanbaru, 
hasil penelitian ini menunjukan Keterampilan guru memberikan 
reinforcement di MTS Swasta Kota Pekanbaru, dikategorikan Baik skor 
sebesar 75%; Hasil belajar siswa bidang studi Akidah Akhlak di MTS 
Swasta Kota Pekanbaru  dalam kategori cukup, hal ini didasarkan pada rata- 
rata persentase hasil belajar 58.3%, dan dimana  Terdapat pengaruh yang 
signifikan keterampilan guru memberi reinforcement terhadap hasil belajar 
siswa bidang studi Akidah Akhlak di MTS Swasta Kota Pekanbaru. Hal ini 
dibuktikan dari nilai Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 dan hasil regresi linear 
sederhana Y = 35.584 + 0.757 X diperoleh B 35.584 bertanda positif ini 







bertambah maka rata-rata variabel hasil belajar akan bertambah pula. Dan 
karena hasil coefficients 0.000 < 0.05 ini berarti Ha diterima yaitu terdapat 
pengaruh yang signifikan keterampilan guru memberikan reinforcement 
terhadap hasil belajar siswa bidang studi Akidah Akhlak di MTS Swasta 
Kota Pekanbaru.68 
2. Jurnal wahana kajian pendidikan IPS, sebuah hasil penelitian yang 
dilakukan dosen PPs Universitas Halu Oleo Yakni Dwi Asridha Wati, 
Karsadi, Mustamin Anggo, dengan judul “pengaruh pemberian penguatan 
dan fasilitas belajar sekolah terhadap hasil belajar geografi siswa kelas IX 
IPS di SMAN 11 Konawe Selatan”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
secara terpisah (parsial) pemberian penguatan berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar geografi siswa kelas IX IPS di SMAN 11 Konawe 
Selatan pada tingkat kepercayaan 95%, menunjukan bahwa secara terpisah 
(parsial) fasilitas belajar sekolah berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar geografi siswa kelas IX IPS di SMAN 11 Konawe Selatan pada 
tingkat kepercayaan 95%, dan secara  menunjukan bahwa secara bersama-
sama(simultan) pemberian penguatan dan fasilitas belajar berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar geografi siswa kelas IX IPS di SMAN 11 
Konawe Selatan pada tingkat kepercayaan 95%, dimana artinya semakin 
baik pemberian penguatan dan fasilitas belajar sekolah memadai maka 
semakin tinggi pula hasil belajar geografi siswa kelas IX IPS di SMAN 11 
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Konawe Selatan. Hasil analisis menunjukan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pemberian penguatan terhadap hasil belajar Geografi 
ditunjukan dengan nilai  probalitas lebih kecil dari nilai signifikan ( 0.030 < 
0.05) serta persamaan garis regresi Ῠ = 65.309 + 0.126X1 dan nilai 
determinasi (R Sguare) sebesar 0,267, terdapat pengaruh signifikan fasilitas 
belajar terhadap hasil belajar Geografi siswa kelas IX IPS di SMA  Negeri 
11 Konawe selatan yang ditunjukan dengan nilai probalitas lebih kecil dari 
nilai signifikan  ( 0.030 < 0.05) serta persamaan garis regresi Ῠ = 61282.+ 
0.254X2 dan nilai determinasi (R Sguare) sebesar 0.425, dan terdapat 
pengaruh secara bersama- sama antara pemberian penguatan dan fasilitas 
belajar sekolah terhadap hasil belajar geografi siswa kelas IX IPS di SMA 
Negeri 11 Konawe selatan ditunjukan dengan perhitungan F hitung 8.315 
lebih besar dari F tabel 2.75 dan nilai probalitas lebih kecil dari nilai 
signifikansi (0.001 < 0.05) persamaan garis regresi Ῠ= 43.778 + 0.132X1 + 
0,260X2 dan koefesien determinasi (R Square) sebesar 0.599.69  
3. Jurnal pendidikan sebuah hasil penelitian yang dilakukan oleh Oskar Gandra 
dengan judul “Pengaruh Ikim Belajar Yang Kondusif Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Terpadu Di SMP”,  Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa pengaruh iklim belajar terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran IPS Terpadu kelas VII A SMP Negeri Noyan kab. Sangau berjalan 
dengan baik. Penciptaan iklim  belajar yang kondusif dalam penelitian ini 
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adalah layanan belajar yang dilakukan guru kepada siswa yakni : 
pengembangan layanan belajar, pengelolaan siswa dan pengelolaan fisik.70 
   Hasil penelitian yang dilakukan yang berbentuk tesis dan jurnal diatas 
adalah menunjukan bahwa pemberian penguatan yang dilakukan guru dalam 
mengajar dan juga iklim belajar memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar peserta didik disekolah dan juga masih banyak lagi 
penelitian lain yang pada umumnya memberikan sumbangan hasil yang 
sama tentang adanya pengaruh positif tersebut. Namun perlu diteliti lebih 
luas lagi tentang penelitian ini. Didalam penelitian ini, penulis akan mencari 
sejauh mana pengaruh cara pemberian penguatan dan iklim belajar terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada Mata Pelajaran pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas. Bertolak 
dari tesis dan jurnal diatas, menunjukan adanya persamaan dan perbedaan, 
dimana persamaannya adalah sama – sama memfokuskan kajian pada 
pemberian penguatan (reinforcement) dan iklim belajar terhadap prestasi 
belajar, sedangkan perbedaannya adalah terletak pada subjek penelitiannya, 
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Hasil Belajar Siswa 
Bidang Studi Akidah 
Akhlak Di Madrasah 
Tsanawiyah ( MTS) 
Swasta Kota Pekanbaru 
“pengaruh pemberian 
penguatan dan fasilitas 
belajar sekolah terhadap 
hasil belajar Geografi 
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SMAN 11 Konawe 
Selatan 
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Siswa Mata Pelajaran 
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Variabel  X = Reinforcement, 
Y = Hasil Belajar  
 
X1=  Pemberian Penguatan 
X2 = Fasilitas Belajar 
Y = hasil belajar 
X=   Iklim belajar  
Y=    Hasil Belajar 
Lokasi 
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Hasil Belajar Siswa 
Bidang Studi Akidah 
Akhlak Di Madrasah 
Tsanawiyah ( MTS) 
Swasta Kota Pekanbaru 
“pengaruh pemberian 
penguatan dan fasilitas 
belajar sekolah terhadap 
hasil belajar Geografi 
siswa kelas IX IPS di 
SMAN 11 Konawe 
Selatan 
“Pengaruh Ikim Belajar 
Yang Kondusif 
Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Mata Pelajaran 
IPS Terpadu Di SMP 
Hasil 
penelitian  




hasil belajar siswa bidang 
studi Akidah Akhlak di 
MTS Swasta Kota 
Pekanbaru. Hal ini 
dibuktikan dari nilai Sig. 
(2-tailed) 0.000 < 0.05, 
dan hasil regresi linear 
sederhana Y = 35.584 + 
0.757 X diperoleh B 
35.584 bertanda positif. 
Terdapat pengaruh secara 
bersama- sama antara 
pemberian penguatan dan 
fasilitas belajar sekolah 
terhadap hasil belajar 
geografi siswa kelas IX 
IPS di SMA Negeri 11 
Konawe selatan ditunjukan 
dengan perhitungan F 
hitung 8.315 lebih besar 
dari F tabel 2.75 nilai 
probalitas lebih kecil dari 
nilai sig (0.001 < 0.05) 
persamaan garis regresi 
Ῠ= 43.778 + 0.132X1 + 
0.260X2 dan koefesien (R 
Square) sebesar 0.599 
Ada pengaruh iklim 
belajar terhadap hasil 
belajar siswa mata 
pelajaran IPS Terpadu 
kelas VII A SMP Negeri 
Noyan kab. Sangau 
berjalan dengan baik. 
Penciptaan iklim  
belajar yang kondusif 
dalam penelitian ini 
adalah layanan belajar 
yang dilakukan guru 
kepada siswa yakni : 
pengembangan layanan 
belajar, pengelolaan 
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“Pengaruh cara pemberian penguatan (reinforcement) dan iklim belajar 
terhadap prestasi  belajar peserta didik pada Mata Pelajaran pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas.” Sama – 
sama meneliti variabel pengaruh pemberian penguatan yaitu = X1= pengaruh 
pemberian penguatan (reinforcement) serta subjeknya guru dan siswa dan 






Pengaruh Pemberian Penguatan (reinforcement) dan Iklim belajar terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada Mata Pelajaran pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas.” Dimana 
perbedaannya terletak pada X2  dan variabel Y, perbedaan lokasi penelitian, 
variabel yang dikorelasikan , dan subjek penelitian 
 
C.  Konsep Operasional 
Penelitian yang dilakukan tentang pengaruh cara pemberian penguatan ( 
reinforcemen) dan iklim belajar terhadap prestasi belajar pada Mata pelajaran  
pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Siantan Timur Kabupaten Kepulauan 
Anambas, ini terdiri dari dua variabel bebas (X) dan juga satu variabel terikat 
(Y), yang mana variabel cara pemberian penguatan (reinforcemen) (X1) dan 
iklim  belajar (X2) serta prestasi belajar peserta didik (Y). untuk memperjelas 
akan dikemukakan indikator masing- masing variabel sebagai berikut: 
1. Variabel cara pemberian penguatan (reinforcemen) yang mana Konsep 
operasional yaitu: 
a. Penguatan kepada individu indikatornya adalah: 
1) Guru memberi pujian kepada peserta didik dengan kalaimat,”bagus, 








2) Guru memberikan pujian kepada peserta didik dengan kalimat,” 
tepat sekali, selamat, mengagumkan dan cerdas sekali” ketika 
peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan dengan benar. 
3) Guru mengucapkan kalimat, kamu lebih giat lagi berusaha” ketika 
peserta didik  kurang tepat dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan 
4) Guru memberikan senyuman kepada peserta didik yang dapat 
menjawab pertanyaan yang diberikan 
5) Guru mendekati peserta didik, dan memegang pundak peserta didik  
yang belum dapat menjawab pertanyaan guru. 
b.  Penguatan kepada kelompok, indikatornya adalah: 
1) Guru memberikan tepuk tangan (Aplus) kepada kelompok yang 
menampilkan tugas kelompoknya dengan bagus. 
2) Guru memberikan acungan jempol kepada kelompok yang 
menjawab pertanyaan dengan benar ketika diberikan pertanyaan. 
3) Guru memberikan nilai tambah kepada kelompok yang tampil 
dengan bagus. 
4) Guru memberikan hadiah, seperti pulpen, makanan kecil, buku dan 
lain-lain, kepada kelompok yang terbaik. 
5) Guru memberikan anggukan kepala kepada kelompok yang 









c.    Pemberian penguatan dengan segera dilakukan, indikator adalah: 
1) Guru segera  memberikan pertanyaan kepada siswa yang diam saja 
ketika proses belajar. 
2) Guru segera mendekati peserta didik yang kurang bersemangat 
dalam proses belajar 
3) Guru memberikan hadiah, jika peserta didik menyelesaikan 
tugasnya dengan benar.  
d. Pemberian penguatan secara variasi, indikatornya adalah: 
1) Guru memberikan pujian seperti “ya tepat, baik sekali, benar” 
sambil mendekati peserta didik yang berhasil menjawab pertanyaan 
dengan benar 
2) Guru mengacungkan jempol, serta menepuk-nepuk pundak peserta 
didik ketika berhasil memberikan tanggapan atas pertanyaan 
dengan baik.  
3) Guru memberikan tugas yang saya senangi, dan juga memberikan 
tepuk tangan ketika saya berhasil menyelesaikannya dengan  
lancar. 
2. Variabel iklim  Belajar, yang mana indikatornya adalah: 
a) Suasana atau keadaan dalam kelas yang kondusif 
b) Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah aman nyaman dan bersih 









3. Variabel Prestasi Belajar  
Prestasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini merupakan 
nilai-nilai yang berbentuk angka yang dicapai oleh pesera didik dalam 
proses pembelajaran setelah dilakukan pemberian tugas dan ulangan harian 
yang di dapati dari nilai Semester Ganjil. Jadi indikatornya prestasi belajar 
dalam penelitian ini adalah nilai yang berupa angka yang dicapai oleh 
peserta didik, dalam pembelajaran setelah dilakukan pemberian tugas dan 
juga ulangan harian tahun pelajaran 2020 pada nilai Semester Ganjil. 
Nilai- nilai peserta didik dalam penelitian ini, dibagi kedalam 5 kategori 
nilai, yakni dikemukakan Muhibbin Syah sebagai berikut: 
a. Baik sekali = 80 - 100 
b. Baik           = 70  - 79 
c. Cukup   = 60 - 69 
d. Kurang       = 50 – 59 
e. Gagal         = 0 -  49. 71 
4. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini disederhanakan dengan gambar 
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5. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis pada penelitian yang diajukan ini adalah : 
1. Hipotesis Pertama  
      Ha: Terdapat pengaruh signifikan cara pemberian penguatan  
(reinforcement) terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Siantan Timur 
Kabupaten Kepulauan Anambas. 
H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan cara pemberian penguatan 
(reinforcement) terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Siantan Timur 
Kabupaten Kepulauan Anambas.  
2. Hipotesis Ke Dua  
      Ha : Terdapat pengaruh signifikan iklim belajar terhadap prestasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan iklim belajar terhadap prestasi 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas. 
3. Hipotesis Ke Tiga 
      Ha: Terdapat pengaruh signifikan cara pemberian penguatan 
(reinforcement) dan iklim belajar secara bersama – sama terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 








H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan cara pemberian penguatan 
(reinforcement) dan iklim belajar secara bersama – sama terhadap 
prestasi  belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 





                 METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan (correlation research) korelasi / hubungan, yang 
mana artinya peneliti tidak menggunakan perlakuan variabel – variabel 
penelitian, melainkan mengkaji fakta-fakta yang mana sudah terjadi 
berdasarkan pemahaman responden penelitian. Angket disini digunakan 
untuk menggali fakta yang berisi sejumlah pertanyaan yang merefleksikan 
persepsi peserta didik terhadap aspek cara Pemberian Penguatan 
(reinsforcemen) dan iklim belajar di SMP Negeri Siantan Timur Kabupaten 
Kepulauan Anambas, yang mana dengan asumsi bahwa responden (peserta 
didik) telah mampu menilai aspek yang diungkap melalui kegiatan yang ada 
dan fakta yang terjadi disekolah. Untuk hasil belajar diperoleh melalui hasil 
evaluasi yang dilakukan guru terhadap peserta didik pada akhir semester. 
Dengan  pendekatan ini data yang diperoleh akan diubah dalam bentuk angka 
dan analistik statistik menggunakan rumusan korelasional, sehingga dapat 
disimpulkan dengan tepat. 
 Hubungan korelasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya, dan juga untuk mengetahui seberapa besar ditemukan antara 
dua variabel atau lebih secara kauntitatif. Yang mana pada penelitian ini 







penguatan (reinforcemen) (X1) dan iklim belajar (X2), dan satu variabel 
terikat yaitu prestasi belajar peserta didik (Y).  
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang peneliti teliti dilakukan di dua SMP Negeri Siantan 
Timur Kabupaten Kepulauan Anambas yaitu: 
1. SMP Negeri 1 Siantan Timur, Jln. Soekirman Sarijat No. 01 Desa 
Nyamuk Kecamatan Siantan Timur Kabupaten kepulauan Anambas 
2. SMP Negeri 3 SATAP Munjan,  Jln. Ishak M. Kasim No.01 Desa 
Munjan Kecamatan Siantan Timur Kabupaten kepulauan  Anambas 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan November 2020 sampai 
januari 2021. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjeknya Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Guru pendidikan Agama Islam dan 
179 Siswa Agama Islam dari dua sekolah SMP Negeri Siantan Timur 
Kabupaten Kepulauan Anambas. 
2. Objek Penelitian  
Objek penelitian ini adalah Pengaruh cara Pemberian Penguatan 
(Reinforcement) dan iklim  Belajar Terhadap prestasi  Belajar Peserta 
Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri Siantan 








D. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian, sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu. Populasi mewakili karakteristik yang 
ingin didapatkan oleh penelitian dimaksud. Dapat diartikan bahwa 
populasi dipenelitian ini adalah semua hal yang dijadikan objek 
penelitian dengan kesamaan karakteristik tertentu, sehingga dapat 
dilakukan generalisasi dalam mengambil kesimpulan.72 Dimana yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik di SMP 
Negeri Siantan Timur Siantan Timur Kabupaten Kepulauan Anambas. 
Yang mana saat ini berjumlah, dengan rincian sebagai berikut:   
                                        TABEL III.1 
                        Jumlah Peserta Didk di 2 Sekolah 
No                SEKOLAH         Siswa kelas   Jumlah 
 
 
VII VII IX 
1 SMP Negeri 1 Siantan Timur     52 38 46 136 
2 SMP Negeri  3 SATAP Munjan 14 19 10  43 
                          JUMLAH 64 57 58 179 
 
2. Sampel  
Bagian dari populasi dengan karakteristik yang dianggap mewakili  
polulasi penelitian disebut dengan sampel.73 Namun pada penelitian ini 
tidak ada pengambilan Sampel, artinya semua jumlah populasi dijadikan 
responden penelitian. Teknik ini disebut dengan Sampel jenuh.  
 
 
                                                 
72 Jimmy Rumengan dan Idham, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, 
(Bandung: Citapustaka Media,2015.),hlm. 140 







E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner (Angket) 
     Angket disini adalah sejumlah daftar pertanyaan yang dibuat 
berdasarkan indikator-indikator dari variabel penelitian yang diberikan 
kepada responden, angket ini digunakan untuk mengukur persepsi, sikap, 
atau prilaku.74 Angket ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai 
pengaruh cara pemberian penguatan (reinforcemen) dan iklim belajar 
terhadap prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri Siantan Timur  Kab. 
Kepulauan Anambas. Instrument angket merupakan hasil modifikasi 
angket lain dan sudah diuji validitas dan realibitasnya. 
     Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa sejumlah 
pernyataan tertulis yang disediakan dengan 5 alternatif jawaban, dimana 
anggota responden tinggal memilih salah satu jawaban yang menurut 
responden jawabannya sesuai dengan keadaan yang mereka hadapi. 
Artinya angket ini merupakan angket tertutup, dengan bentuk skala 
penilaian. Penelitian ini mengunkan skala Likert, dikarenakan skala ini 
memiliki prinsip menentukan lokasi kedudukan seseorang dalam suatu 
kontinum sikap terhadap objek, mulai dari sangat negatif sampai dengan 
sangat positif. Yang mana sudah dimodivikasi dengan menerapkan lima 
pilahan jawaban. Dengan skor sebagai berikut : 
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TABEL III. 2 
Tabel Kreteria Jawaban Angket 
Pernyataan Positif Negatif 
Sangat setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Kurang setuju 3 3 
Tidak setuju 2 4 
Sangat Tidak setuju 1 5    
 
2. Observasi  
Pada teknik Observasi dapat dilakukan secara spontan dapat pula 
dengan daftar isian yang mana telah disiapkan terlebih dahulu sebelumnya. 
Yang mana Observasi ini merupakan pengamatan yang dilakukan secara 
sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala –gejala psikis 
untuk kemudian dilakukan pencatatan.75 Observasi  ini dilakukan pada 
awal penelitian kepada guru pendidikan Agama Islam untuk mendapatkan 
informasi tentang cara pemberian penguatan (reinforcement), iklim belajar 
dan data tentang prestasi  belajar siswa serta kondisi SMP Negeri Siantan 
Timur kab. Kepulauan Anambas. 
3. Dokumentasi  
     Dokumen merupakan kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 
melalui penelusuran dokumen.76 Dokumentasi yang digunakan dalam 
mengumpulkan data hasil belajar berupa nilai- nilai rata- rata peserta didik 
yang menjadi anggota atau responden di SMP Negeri Siantan Timur 
Siantan Timur Kab. Kepulauan Anambas Pada nilai ulangan harian . 
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F. Uji Validitasi dan Reliabilitas 
     Dalam pengunaan penelitian kuantitatif, kualitas pengumpulan data 
sangat ditentukan oleh instrument yang berkualitas dan data dapat 
dipertanggung jawabkan pemakaiannya apabila sudah terbukti validitasi dan 
reliabilitasnya. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan kesahihan dan 
keandalan suatu alat ukur. Dimana digunakan untuk mengetahui apakah 
alat ukur yang telah disusun dapat digunakan untuk mengukur  apa tidak.  




∑ ∑   ∑  – ∑
 
Keterangan:  
rxy    = koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y 
ΣXY  = jumlah perkalian antar variabel X dan Y 
ΣX2  =  jumlah dari nilai kuadrat nilai X 
ΣY2  =  jumlah dari nilai kuadrat nilai Y 
(ΣX)2 = jumlah dari nilai X kemudian dikuadratkan 
(Σy)2 = jumlah dari nilai Y kemudian dikuadratkan.77 
Ada beberapa Kreteria yang digunakan untuk batas minimum suatu 
instrument atau angket yang dikatakan valid yaitu: 
                                                 







a. Harga koefisien korelasi diperoleh dari analisis dibanding dengan 
harga koefisien korelasi pada tabel dengan tingkat kepercayaan 
yang telah dipilih. 
b. Angka valid dinyatakan apabila r hitung ≤ r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 
0.05) maka instrument atau item pertanyaan berkorelasi signifikan 
terhadap skor total (dinyatakan valid ) dan apabila r hitung ≤ r tabel 
berarti tidak valid. Uji validiasi mengunakan software versi 19.0 for 
windows. 
TABEL III. 3 











 Hasil Nilai r  tabel 
@175 
Keterangan 
1 .411       0.148       Valid 
2 .502 0.148 Valid 
3 .291 0.148 Valid 
4 .294 0.148 Valid 
5 .326 0.148 Valid 
6 .449 0.148 Valid 
7 .267 0.148 Valid 
8 .363 0.148 Valid 
9 .268 0.148 Valid 
10 .424 0.148 Valid 
11 .369 0.148 Valid 
12 .435 0.148 Valid 
13 .496 0.148 Valid 
14 .312 0.148 Valid 
15 .424 0.148 Valid 
16 .409 0.148 Valid 
17 .482 0.148 Valid 
18 .450 0.148 Valid 
19 .349 0.148 Valid 








Hasil uji validitas variabel cara pemberian penguatan 
(reinforcement) diatas menunjukan bahwa dari 20 soal butir pertanyaan 
yang diajukan kepada responden pengujian validitas dinyatakan valid semua 
karena nilai yang diperoleh lebih besar dari r tabel . 
Setelah dilakukan pencarian kevalidan instrument dengan 
mengunakan SPSS, maka diambil kesimpulan oleh peneliti bahwa seluruh 
instrument tersebut dinyatakan valid dan dapat dipergunakan sebagai alat 
pengumpulan data pada penelitian ini.   
TABEL III. 4 





















1 .469 0.148 Valid  
2 .251 0.148 Valid  
3 .316 0.148 Valid  
4 .469 0.148 Valid  
5 .300 0.148 Valid  
6 .188 0.148 Valid  
7 .318 0.148 Valid  
8 .565 0.148 Valid  
9 .256 0.148 Valid  
10 .280 0.148 Valid  
11 .417 0.148 Valid  
12 .371 0.148 Valid  
13 .418 0.148 Valid  
14 .333 0.148 Valid  
15 .307 0.148 Valid  
16 .283 0.148 Valid  
17 .371 0.148 Valid  
18 .311 0.148 Valid  
19 .264 0.148 Valid  








Hasil uji validitas variabel Iklim Belajar  diatas menunjukan bahwa 
dari 20 soal butir pertanyaan yang diajukan kepada responden pengujian 
validitas dinyatakan valid semua karena nilai yang diperoleh lebih besar dari 
r tabel . 
Setelah dilakukan pencarian kevalidan instrument dengan 
mengunakan SPSS, maka diambil kesimpulan oleh peneliti bahwa seluruh 
instrument tersebut dinyatakan valid dan dapat dipergunakan sebagai alat 
pengumpulan data pada penelitian ini.   
Setelah instrument penelitian dilakukan pencarian kevaliditan dengan 
mengunakan SPSS, maka diambil kesimpulan bahwa semua instrument 
penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini. 
2. Uji Reliabilitas 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur suatu koesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk disebut Uji Reliabilitas. 
Dikatakan suatu koesioner reabilitas atau handal jika suatu jawaban 
responden terhadap pertanyaan adalah konsisten dan stabil dari waktu ke 
waktu. Jika nilai Cronbach Alpha > 0.60 maka suatu variabel atau 
konstruk dikatakan reliabel.78 Uji ini dilakukan mengunakan metode  
Cronbach Alpha   terhadap responden dengan rumus, sebagai berikut: 
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r11      = reliabilitas yang dicari  
n     = jumlah pertanyaan yang uji 
            Σ σ2   = jumlah varians skor tiap-tiap item. 
            σ t2    = varians total.  
       Semakin besar  Cronbach yang didapat maka semakin tinggi 
reliabilitas penelitian yang dilakukan. pada penelitian ini melakukan 
pengujian reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS.  
TABEL III. 5 
Uji Reliabilitas 
Variabel Item Soal Cronbach’s Alpha Status 
Cara Pemberian pengutan 
(reinforcement) 
20 0.696 Reliabel 
Iklim  Belajar 
 
20 0.602 Reliabel 
 
Berdasarkan data tabel III.5 diatas terlihat bahwa koefesien reliabilitas 
variabel pemberian cara  penguatan  (reinforcement) dan fasilitas belajar 
lebih besar dari r tabel  dan lebih besar dari > 60  . hal ini berarti instrument 
atau angket tersebut digunakan untuk penelitian dengan tingkat reliabilitas 
sempurna. 
G. Teknik Analisis Data 
       Teknik analisis digunakan dalam penelitian ini mengunakan 
analisis statistik deskriptif yang mana digunakan untuk memperoleh 
gambaran penyebaran dari setiap variabel yang diteliti, sedangkan  statistik 
inferensial adalah untuk menguji hipotesis dan generalisasi hasil penelitian. 







korelasi ganda, maka data- data ini membutuhkan atau perlu dilakukan  
beberapa pengujian, antara lain sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik  
    Uji ini merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui model 
regresi berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini 
memenuhi asusmsi klasik atau tidak. Sebagai alat analisis perlu dilakukan 
uji persyaratan terlebih dahulu. Jika persyaratan terpenuhi, maka regresi 
linear ganda tersebut bisa digunakan dan jika tidak maka tidak dapat 
digunakan yang artinya harus mengunakan alat analisis yang lain, adapun 
asumsi klasik yang dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian data ini terlebih dahulu dilakukan sebelum dilakukan uji 
hipotesis, yang mana uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi variabel dependen dan idependen keduanya memiliki 
distribusi normal atau bahkan sebaliknya tidak normal.79  
Uji normalitas ini mengunakan teknik kolmogorov –Smirnov dan 
shapirowilk dengan kaidah bahwa apabila hal ini taraf signifikan 
(significance level ) < 0,05 maka nilai residual dikatakan berdistribusi 
tidak normal, namun jika taraf signifikan (significance level ) > 0.05 
maka residual berdistribusi normal. 
 
 
                                                 







b. Uji Linearitas  
Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang linear 
atau tidak linear secara signifikan variabel penelitian. Uji ini digunakan 
sebagai persyaratan dalam analisis korelasi atau regresi linear. Uji ini 
mengunakan deviation from linearity pada taraf signifikan 0.05 variabel 
penelitian yang mana dikatakan mempunyai hubungan yang linear jika 
signifikan (linearitas) > dari 0.05.80 
c. Uji Autokorelasi 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. masalah ini timbul karena 
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi lainnya. 
 Model  regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.81  
Pengujian uji ini dilakukan Durbin-Watshon ( tabel DW Test), 
dasar pengambilan keputusan adalah:  
Dimana e1   = kesalahan ganguan dari sampel 
Dimana et-1   = kesalahan ganguan dari sampel 
Ketentuan : 
1) Angka D-W  dibawah -2 berarti ada autokorelasi 
                                                 
80 Duwi Priyanto, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian 
Dengan Spss Dan Tanya Jawab Pendadaran.(Yogyakarta : Gaya Media,2010), hlm. 73 







2) Angka D-W diantara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokorelasi 
3) Angka D-W = diatas  2 berarti ada autokorelasi. 
d. Uji Multikolinieritas  
Uji ini merupakan uji yang digunaka untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variable bebas. Dimana 
deteksi adanya multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat dengan 
menghitung nilai VIP (variance inflatori factor). Nilai VIP dapat 
dihitung dengan formula yakni korelasi yang cukup tinggi dari R2 maka 
terjadi Multikolinieritas. Model regresi yang baik semestinya tidak 
terjadi korelasi antara variabel bebas tersebut.82   
Multikolinieritas dapat diuji melalui toleransi dengan variance : 
 Jika VIF > 10 terdapat persoalan Multikolinieritas diantara 
variabel bebas. 
 Jika VIF < 10 tidak terdapat persoalan Multikolinieritas 
diantara variabel bebas. 
e. Uji Heterokesidastistas  
Yang mana uji ini bertujuan untuk menguji apakah didalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 
pengamatan kepengamatan yang lain.83 Yang mana uji ini berguna 
untuk memprediksi ada tidaknya heterokesidastistas pada suatu model 
yang mana dapat dilihat melalui grafik scatter plot yaitu dirincikan 
sebagai berikut: 1) jika ada pola tertentu yang membentuk pola teratur, 
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menyempit kemudian melebar bergelombang maka terjadi 
heterokesidastistas, dan 2) jika tidak adanya pola yang jelas, titik-
titiknya menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
dikatakan tidak terjadi heterokesidastistas. 
H. Pengujian Hipotesis  
1. Analisis regresi linear berganda 
  Analisis ini Merupakan metode statistik untuk menguji pengaruh 
antara variabel terikat dengan lebih dari satu variabel bebas. Yang mana 
analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh cara 
pemberian penguatan (reinforcemen) dan iklim belajar terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri  Siantan Timur  Siantan Timur Kab. Kepulauan Anambas, dimana 
persamaan regresinya yaitu : 
 Ῠ= a +b1X1 +b2X2 + e 
Keterangan :  
Ῠ = variabel terikat prestasi belajar peserta didik 
a = bilangan konstanta 
b1 =  koefisien regresi untuk X1 
b2 =  koefisien regresi untuk X2 
X1 = Cara Pemberian Penguatan (reinforcemen) 
X2 = Iklim  belajar 







          untuk membantu melakukan pengelolaan data maka pengelolaan ini 
dilakukan dengan bantuan program SPSS release 19.0, untuk mengelola 
data secara cepat dan tepat. 
2. Uji Persial ( Uji t) 
  Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel idenpenden terhadap variabel dependen. Mengunakan bantuan 
SPSS dalam  hipotesis (uji t), yang mana dengan melihat probabilitas 
signifikansi dari nilai t pada tingkat signifikansi sebesar 5%. Dasar 
keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis ini apabila :  
a. Menentukan hipotesis  
H0= koefesien regresi tidak signifikan 
Ha= koefesien regresi signifikan 
b. Menentukan nilai t tabel dengan ketentuan nilai / 2= 0.05/ 2 = 
0.025 dan derajat kebebasan (df) = n- 2 = 179- 2 = 177. 
c.  Kreteria penguji hipotesis : 
1) Jika – t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima 
2) Jika – t hitung < -t tabel atau t hitung  > t tabel, maka H0 
ditolak 
Berdasarkan nilai signifikansi: 
a) Jika signifikansi > 0.05 maka H0 diterima 
b) Jika signifikansi < 0.05 maka H0 ditolak.84 
 
                                                 







3. Uji Simultan (Uji F) 
Uji ini untuk melihat apakah secara keseluruhan variabel idenpenden 
mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel dependen. 
Pengujian hipotesis (uji F) mengunakan bantuan spss relase 16, yang 
mana keputusan dalam uji t dengan SPSS sebagai berikut: 
a. Menentukan hipotesis  
H0 :b1 = b2= 0, artinya secara simultan tidak ada pengaruh yang 
signifikan dari variabel idependen terhadap variabel dependen.  
Ha :b1 ≠ b2 ≠ 0, artinya secara simultan ada pengaruh yang signifikan 
dari variabel idependen terhadap variabel dependen.  
b. Dengan mengunakan taraf signifikan (  = 0.05 derajat kebesaran 
df1= k-1 dan df2= n-k 
c. Kreteria pengujian  
Ho diterima  apabila F hitung < F tabel  
Ho ditolak apabila F hitung > F tabel.85 
4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) untuk melihat seberapa besar tingkat 
pengaruh variabel indenpenden terhadap variabel dependen secara parsial 
digunakan Koefisien determinasi. Koefisien determinasi merupakan 
kuadrat dari koefisien korelasi bagian ukuran untuk mengetahui 
kemampuan dari masing-masing variabel yang digunakan. 
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Pengujian Koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel 
dependen nilai  koefisien determinasi ini mencerminkan seberapa besar 
variansi variabel Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X nilainnya 
adalah 0 sampai 1, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati nol 
(0) maka model akan semakin tidak baik.86 Artinya semakin besar 
Koefisien determinasi maka akan semakin baik variabel indenpenden 
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Pengaruh Cara Pemberian Penguatan ( Reinforcement ) Dan Iklim 
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 




1. Pemberian penguatan (renforcement)  adalah respons yang diberikan guru 
kepada siswa terhadap tingkah laku siswa yang positif, yang tujuannya 
untuk mengulang perbuatan positif terulang kembali. 
2. Iklim belajar adalah suasana atau kondisi yang menunjang proses kegiatan 
belajar. Seperti sirkulasi udara yang baik, peralatan, perabotan, 
perlengkapan, bahan dan sumber belajar yang ada disekolah. 
 
Petunjuk pengisian angket pemberian penguatan (reinforcement) dan 
Fasilitas belajar. 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda 
2. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan angket dibawah ini 
3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda check list ( √ ) 
dikolom yang tersedia sesuai dengan pilihan anda 
4. Keterangan pilihan 
a. ST  : Sangat setuju 
b. S  : Setuju 
c. KS  : Kurang Setuju 
d. TS  : Tidak setuju 
e. STS : Sangat tidak setuju 







     RESPONDEN 
     NAMA                      :  
     KELAS                     :  
 
No                              





A Pemberian penguatan (reinforcement)  
yang dilakukan oleh guru  
ST S KS TS STS 
Pernyataan Pemberian  Penguatan 
(reinforcement) 
1 Guru memberikan pujian seperti kalimat 
“bagus, hebat, betul,” saat saya menjawab 
pertanyaannya dengan benar. 
     
2 Guru memberikan senyuman kepada saya 
saat saya menjawab pertanyaan yang 
diajukan dengan benar. 
     
3 Guru memberikan pujian seperti “ ya tepat, 
baik sekali, benar” sambil mendekati peserta 
didik yang berhasil menjawab pertanyaan 
yang diberikannya dengan benar. 
     
4 Guru memegang pundak saya, dan berkata 
“kamu lebih semangat lagi belajar”, ketika 
saya belum dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar 
     
5 Guru mendekati saya, saat dalam belajar 
saya belum dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan dengan benar. 
     
6 Guru memberikan senyuman kepada saya, 
ketika saya dapat membantu teman 
sebangku yang belum paham atas pelajaran 
yang diberikan. 
     
7 Guru memberikan pujian seperti kalimat 
“Tepat sekali dan mengagumkan” saat saya 
mengerjakan tugas dengan tepat.  
     
8 Guru memberikan ucapan selamat kepada 
saya, ketika saya mendapatkan nilai tugas 
yang terbaik. 
     
9 Guru memberikan tugas yang saya senangi, 
dan juga memberikan tepuk tangan saat saya 
berhasil menyelesaikan tugas yang diberikan  
dengan baik. 







10 Guru memberikan hadiah kepada saya, 
ketika saya menyelesaikan tugas yang 
diberikannya dengan benar. 
     
11 Guru mengatakan “cerdas sekali” kepada 
saya, saat saya mendapatkan nilai yang 
bagus saat ulangan. 
 
     
12 Guru berkata kepada saya, “kamu lebih giat 
lagi berusaha” ketika saya kurang tepat 
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. 
     
13  Guru mengancungkan jempol serta 
menepuk – nepuk pundak saya, ketika saya 
berhasil memberikan tanggapan atas 
pertanyaan yang diberikan dengan baik. 
     
14 Guru memberikan tepung tangan (Aplus) 
untuk kelompok yang tampil terbaik atau 
bagus. 
     
15 Guru memberikan tepung tangan (Aplus) 
kepada kelompok yang menjawab 
pertanyaan yang diberikan dengan benar 
 
     
16 Guru memberikan ancungan jempol kepada 
kelompok yang menjawab pertanyaannya 
dengan benar 
     
17 Guru memberikan nilai tambahan untuk 
tugas kelompok, kepada kelompok yang 
terbaik. 
     
18 Guru memberikan hadiah seperti pulpen, 
makanan kecil, buku, dll. Saat tugas 
kelompok, kepada kelompok yang terbaik. 
     
19 Guru memberikan “anggukan kepala” 
kepada kelompok yang menjawab 
pertanyaan yang diajukannya  dengan tepat. 
     
20 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
yang diiam saja kerika proses belajar 
berlangsung 
     
B PERNYATAAN IKLIM  BELAJAR  
 
1 Suasana ruang belajar saya terasa sangat 
nyaman digunakan saat  belajar. 







2  Ruang belajar saya bersih dan bebas dari 
debu dan sampah. 
 
     
3 Sirkulasi Udara dalam ruangan belajar saya 
sangat lancar dan baik. 
 
     
4 Vetilasi udara diruang kelas saya sangat 
berfungsi dengan baik, sehingga mendukung  
kegiatan proses pembelajaran 
     
5 Penerangan yang ada didalam kelas saya 
cukup terang   
     
6 Penerangan lain seperi cahaya matahatri 
yang masuk dikelas saya cukup memadai  
 
     
7 Tersedianya sumber belajar seperi buku- 
buku pendidikan Agama Islam yang 
memadai. 
     
8 Buku- buku penunjang belajar saya, tersedia 
di lemari buku yang ada didepan kelas 
     
9 Tersedianya media Audio visual yang 
memadai dalam proses pembelajaran 
 
     
10   Peralatan belajar seperti spidol, penggaris, 
penghapus, tinta dapat digunakan untuk 
kegiatan belajar dan juga peralatan tersebut 
tesusun dengan rapi di kelas dan sesuai 
dengan kondisi / letaknya. 
     
11 Meja dan kursi belajar yang layak, nyaman 
untuk belajar dan tersusun dengan rapi untuk 
kegiatan belajar mengajar. 
     
12 Papan tulis yang layak dan tersusun dengan 
rapi untuk kegiatan belajar mengajar. 
     
13 Suasana belajar dikelas saya terbebas dari 
ganguan kebisingan air laut . 
 
     
14 Suasana belajar dikelas saya terbebas dari 
gangguan kegaduhan aktivitas masyarakat, 
seperti suara motor lewat didekat kelas. 
 
     
15 Persedian buku- buku pendidikan Agama 
Islam diperpustakaan sudah lengkap dan 
memadai, sehingga dapat menunjang 
kegiatan pembelajaran . 







16 Tersedianya Mushola yang layak untuk 
beribadah dan juga untuk praktek 
pembelajaran. 
     
17 Tersedianya kamus- kamus bahasa arab 
yang layak dan memadai untuk menunjang 
proses pembelajaran. 
     
18 Tersedianya Al-Quran dan tafsir hadis  yang 
layak dan memadai untuk menunjang proses 
pembelajaran. 
     
19 Tersedianya wc dan kamar kecil disekolah 
digunakan untuk praktek kegiatan 
pembelajaran  
     
20 Tersedianya tempat wudhu untuk tempat 
praktek seperti berwudhu, pada saat kegiatan 
pelajaran. 























Pembagian Angket Ke Peserta Didik Kelas  










Pengisian Angket Oleh Peserta Didik 


























Pembagian Angket Ke Peserta Didik Kelas  










Pengisian Angket Oleh Peserta Didik 










Pengembalian Angket Oleh Peserta Didik 



















Pembagian Angket Ke Peserta Didik Kelas  










Pengisian Angket Oleh Peserta Didik 










Pengembalian Angket Oleh Peserta Didik 














Pembagian Angket Ke Peserta Didik Kelas  










Pengisian Angket Oleh Peserta Didik 










Pengembalian Angket Oleh Peserta Didik 



















 Pembagian Angket Ke Peserta Didik Kelas  










Pengisian Angket Oleh Peserta Didik 










Pengembalian Angket Oleh Peserta Didik 













KEADAAN/ FASILITAS DI SEKOLAH  SMPN 1 Siantan Timur 




















                      Perpustakaan                                    tempat whudu dan Mushola  
 
 

















KEADAAN / FASILITAS DI SEKOLAH  SMPN 3 SATAP MUNJAN 




















                      Perpustakaan  Mushola  
 
 












KEGIATAN PEMBELAJARAN  DI SEKOLAH  SMPN 1 SIANTAN 
TIMUR 










        Pendekatan sentuhan 










   Pemberian Penguatan  Non Verbal                   Pendekatan Pemberian Penguatan 
 
 
















KEGIATAN PEMBELAJARAN  DI SEKOLAH  SMPN 3 SATAP MUNJAN 










        Pendekatan sentuhan 










   Pemberian Penguatan  Non Verbal                   Pendekatan Pemberian Penguatan 
 
 















Hasil Uji Validitas Cara Pemberian Penguatan (Reinforcement) 
  Skor total rtabel Keterangan 
Item_1  
 
Pearson correlation .411** 0,148 valid 
Sig  .000   
N 179   
Item_2  
 
Pearson correlation .502** 0,148 valid 
Sig  .000   
N 179   
Item_3 
 
Pearson correlation .291** 0,148 Valid 
Sig  .000   
N 179   
Item_4 
 
Pearson correlation .294** 0,148 Valid 
Sig  .000   
N 179   
Item_5 
 
Pearson correlation .326** 0,148 Valid 
Sig  .000   
N 179   
Item_6 
 
Pearson correlation .449** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_7 
 
Pearson correlation .267** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_8 
 
Pearson correlation .363** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_9 
 
Pearson correlation .268** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_10 
 
Pearson correlation .424** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_11 
 
Pearson correlation .369** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_12 
 
Pearson correlation .435** 0,148 Valid
Sig  .000   









Pearson correlation .496** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_14 
 
Pearson correlation .312** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_15 
 
Pearson correlation .424** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_16 
 
Pearson correlation .409** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_17 
 
Pearson correlation .482** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_18 
 
Pearson correlation .450** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_19 
 
Pearson correlation .349** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_20 
 
Pearson correlation .358** 0,148 Valid
Sig  .000   


















Hasil Uji Validitas Iklim Belajar 
  Skor total rtabel Keterangan 
Item_1  
 
Pearson correlation .469** 0,148 valid 
Sig  .000   
N 179   
Item_2  
 
Pearson correlation .251** 0,148 valid 
Sig  .001   
N 179   
Item_3 
 
Pearson correlation .316** 0,148 Valid 
Sig  .000   
N 179   
Item_4 
 
Pearson correlation .469** 0,148 Valid 
Sig  .000   
N 179   
Item_5 
 
Pearson correlation .300** 0,148 Valid 
Sig  .000   
N 179   
Item_6 
 
Pearson correlation .188* 0,148 Valid
Sig  .012   
N 179   
Item_7 
 
Pearson correlation .318** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_8 
 
Pearson correlation .565** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_9 
 
Pearson correlation .256** 0,148 Valid
Sig  .001   
N 179   
Item_10 
 
Pearson correlation .280** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_11 
 
Pearson correlation .417** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   







 Sig  .000   
N 179   
Item_13 
 
Pearson correlation .418** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_14 
 
Pearson correlation .333** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_15 
 
Pearson correlation .307** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_16 
 
Pearson correlation .283** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_17 
 
Pearson correlation .371** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_18 
 
Pearson correlation .311** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_19 
 
Pearson correlation .264** 0,148 Valid
Sig  .000   
N 179   
Item_20 
 
Pearson correlation .356** 0,148 Valid
Sig  .000   
















Hasil Uji Realibilitas Instrument 
Cara Pemberian Penguatan (Reinforcement) 
 














Hasil Uji Realibilitas Instrument 
Iklim Belajar  
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 179 100.0
Excludeda 0 .0
Total 179 100.0











Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 179 100.0
Excludeda 0 .0
Total 179 100.0






Alpha Based on 
Standardized 









Cara Pemberian Penguatan (Reinforcement) 
 
PERTANYAAN 1
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 24 13.4 13.4 13.4 
4 38 21.2 21.2 34.6 
5 117 65.4 65.4 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 2 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 29 16.2 16.2 16.2 
4 52 29.1 29.1 45.3 
5 98 54.7 54.7 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 3 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 4 2.2 2.2 2.2 
4 109 60.9 60.9 63.1 
5 66 36.9 36.9 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 4 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 33 18.4 18.4 18.4 
4 115 64.2 64.2 82.7 
5 31 17.3 17.3 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 5 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 27 15.1 15.1 15.1 
4 120 67.0 67.0 82.1 
5 32 17.9 17.9 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 6 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 63 35.2 35.2 35.2 
4 40 22.3 22.3 57.5 
5 76 42.5 42.5 100.0 












  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 18 10.1 10.1 10.1 
4 116 64.8 64.8 74.9 
5 45 25.1 25.1 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 8 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 52 29.1 29.1 29.1 
4 86 48.0 48.0 77.1 
5 41 22.9 22.9 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 9 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 24 13.4 13.4 13.4 
4 139 77.7 77.7 91.1 
5 16 8.9 8.9 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 10 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 78 43.6 43.6 43.6 
4 90 50.3 50.3 93.9 
5 11 6.1 6.1 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 11 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 72 40.2 40.2 40.2 
4 96 53.6 53.6 93.9 
5 11 6.1 6.1 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 12 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 66 36.9 36.9 36.9 
4 100 55.9 55.9 92.7 
5 13 7.3 7.3 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 13 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 33 18.4 18.4 18.4 
4 131 73.2 73.2 91.6 
5 15 8.4 8.4 100.0 









  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 81 45.3 45.3 45.3 
4 68 38.0 38.0 83.2 
5 30 16.8 16.8 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 15 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 32 17.9 17.9 17.9 
4 104 58.1 58.1 76.0 
5 43 24.0 24.0 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 16 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 55 30.7 30.7 30.7 
4 75 41.9 41.9 72.6 
5 49 27.4 27.4 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 17 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 36 20.1 20.1 20.1 
4 101 56.4 56.4 76.5 
5 42 23.5 23.5 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 18 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 54 30.2 30.2 30.2 
4 106 59.2 59.2 89.4 
5 19 10.6 10.6 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 19 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 38 21.2 21.2 21.2 
4 106 59.2 59.2 80.4 
5 35 19.6 19.6 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 20 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 26 14.5 14.5 14.5 
4 103 57.5 57.5 72.1 
5 50 27.9 27.9 100.0 








Table Iklim Belajar X2 
PERTANYAAN 1 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 50 27.9 27.9 27.9 
4 76 42.5 42.5 70.4 
5 53 29.6 29.6 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 2 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 24 13.4 13.4 13.4 
4 139 77.7 77.7 91.1 
5 16 8.9 8.9 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 3 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 29 16.2 16.2 16.2 
4 53 29.6 29.6 45.8 
5 97 54.2 54.2 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 4 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 50 27.9 27.9 27.9 
4 76 42.5 42.5 70.4 
5 53 29.6 29.6 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 5 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 23 12.8 12.8 12.8 
4 88 49.2 49.2 62.0 
5 68 38.0 38.0 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 6 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 42 23.5 23.5 23.5 
4 58 32.4 32.4 55.9 
5 79 44.1 44.1 100.0 













  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 2 1 .6 .6 .6 
3 27 15.1 15.1 15.6 
4 95 53.1 53.1 68.7 
5 56 31.3 31.3 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 8 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 53 29.6 29.6 29.6 
4 96 53.6 53.6 83.2 
5 30 16.8 16.8 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 9 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 50 27.9 27.9 27.9 
4 90 50.3 50.3 78.2 
5 39 21.8 21.8 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 10 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 60 33.5 33.5 33.5 
4 87 48.6 48.6 82.1 
5 32 17.9 17.9 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 11 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 60 33.5 33.5 33.5 
4 89 49.7 49.7 83.2 
5 30 16.8 16.8 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 12
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 60 33.5 33.5 33.5 
4 83 46.4 46.4 79.9 
5 36 20.1 20.1 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 13 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 45 25.1 25.1 25.1 
4 109 60.9 60.9 86.0 
5 25 14.0 14.0 100.0 









  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 54 30.2 30.2 30.2 
4 93 52.0 52.0 82.1 
5 32 17.9 17.9 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 15 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 51 28.5 28.5 28.5 
4 96 53.6 53.6 82.1 
5 32 17.9 17.9 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 16 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 60 33.5 33.5 33.5 
4 90 50.3 50.3 83.8 
5 29 16.2 16.2 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 17 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 46 25.7 25.7 25.7 
4 105 58.7 58.7 84.4 
5 28 15.6 15.6 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 18 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 31 17.3 17.3 17.3 
4 112 62.6 62.6 79.9 
5 36 20.1 20.1 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 19 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 5 2.8 2.8 2.8 
4 103 57.5 57.5 60.3 
5 71 39.7 39.7 100.0 
Total 179 100.0 100.0  
 
PERTANYAAN 20 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 3 51 28.5 28.5 28.5 
4 93 52.0 52.0 80.4 
5 35 19.6 19.6 100.0 









Kisi- Kisi Instrument Cara Pemberian Penguatan Dan Iklim Belajar 







1. Guru memberi pujian kepada peserta didik 
dengan kalaimat,”bagus, hebat, pintar, 
betul,” ketika peserta didik menjawab 
pertanyaan dengan benar. 
2. Guru memberikan pujian kepada peserta 
didik dengan kalimat,” tepat sekali, selamat, 
mengagumkan dan cerdas sekali” ketika 
peserta didik mengerjakan tugas yang 
diberikan dengan benar. 
3. Guru mengucapkan kalimat, kamu lebih giat 
lagi berusaha” ketika peserta didik  kurang 
tepat dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan. 
4. Guru memberikan senyuman kepada peserta 
didik yang dapat menjawab pertanyaan yang 
diberikan. 
5. Guru mendekati peserta didik, dan 
memegang pundak peserta didik  yang 
belum dapat menjawab pertanyaan guru. 
6. Guru memberikan tepuk tangan (Aplus) 
kepada kelompok yang menampilkan tugas 
kelompoknya dengan bagus. 
7. Guru memberikan acungan jempol kepada 
kelompok yang menjawab pertanyaan 
dengan benar ketika diberikan pertanyaan. 
8. Guru memberikan nilai tambah kepada 
kelompok yang tampil dengan bagus. 
9. Guru memberikan hadiah, seperti pulpen, 
makanan kecil, buku dan lain-lain, kepada 
kelompok yang terbaik. 
10. Guru memberikan anggukan kepala kepada 
kelompok yang menjawab pertanyan yang 
diajukan dengan tepat. 
11. Guru segera memberikan pertanyaan 
kepada siswa yang diam saja ketika proses 
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12. Guru segera mendekati peserta didik yang 
kurang bersemangat dalam proses belajar  
13. Guru memberikan hadiah, jika peserta didik 
menyelesaikan tugasnya dengan benar.  
14. Guru memberikan pujian seperti “ya tepat, 
baik sekali, benar” sambil mendekati 
peserta didik yang berhasil menjawab 
pertanyaan dengan benar. 
15. Guru mengacungkan jempol, serta 
menepuk-nepuk pundak peserta didik 
ketika berhasil memberikan tanggapan atas 
pertanyaan dengan baik.  
16. Guru memberikan tugas yang saya senangi, 
dan juga memberikan tepuk tangan ketika 
saya berhasil menyelesaikannya dengan  
lancar. 
 





4. Suasana atau keadaan dalam kelas yang 
kondusif 
 
5. Lingkungan di sekitar kelas atau sekolah 
aman tenang dan bersih 
 
 
6. Penyelenggaraan dan fasilitas belajar yang 
memadai. 
 
   
 





























HASIL JAWABAN RESPONDEN (SISWA) VARIABEL X1 
No  Kategori   JLH Rata- Rata 
ST S KS TS ST
S 
1 117 38 24 - - 179 4,52 
2 98 52 29 - - 179 4,39 
3 66 109 4 - - 179 4,35 
4 31 115 33 - - 179 3,99 
5 32 120 27 - - 179 4,03 
6 76 40 63 - - 179 4,07 
7 45 116 18 - - 179 4,15 
8 41 86 52 - 179 3,94 
9 16 139 24 - - 179 3,95 
10 11 90 78 - - 179 3,63 
11 11 96 72 - - 179 3,66 
12 13 100 66 - - 179 3,70 
13 15 131 33 - - 179 3,90 
14 30 68 81 - - 179 3,72 
15 43 104 32 - - 179 4,06 
16 49 75 55 - - 179 3,97 
17 42 101 36 - - 179 3,97 
18 19 106 54 - - 179 3,80 
19 35 106 38 - - 179 3,98 
20 50 103 26 - - 179 4,13 
Jumlah  
 





















HASIL JAWABAN RESPONDEN (SISWA) VARIABEL X2 
No  Kategori   JLH Rata- 
Rata ST   S KS TS ST
S 
1 53 76 50 - - 179 4,02 
2 16 139 24 - - 179 3,96 
3 97 53 29 - - 179 4,38 
4 53 76 50 - - 179 4,02 
5 68 88 23 - - 179 4,25 
6 79 58 42 - - 179 4,21 
7 56 95 27   1 - 179 4,15 
8 30 96 53 - - 179 3,87 
9 39 90 50   - - 179 3,94 
10    32   87 60 - - 179 3,84 
11    30 89 60 - - 179 3,83 
12    36 83 60 - - 179 3,87 
13 25 109 45 - - 179 3,89 
14 32 93 54 - - 179 3,88 
15 32 96 51 - - 179 3,89 
16 29 90 60 - - 179 3,83 
17 28 105 46 - - 179 3,90 
18 31 112 36 - - 179 3,97 
19 71 103 5 - - 179 4,26 
20 35 93 51 - - 179 3,91 
Jumlah 
 
      872 1831     876    1     -      179 4,00 














Lampiran Uji Asumsi Klasik dan Hipotesis 
 
Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 2.91147751




Asymp. Sig. (2-tailed) .472
a. Test distribution is Normal. 





Normal P- P Plot of regression standardized Residual  











Hasil Uji Linearitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 




179 100.0% 0 .0% 179 100.0%
PRESTASI  BELAJAR (Y)  * 
IKLIM  BELAJAR (X2) 
179 100.0% 0 .0% 179 100.0%
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
PRESTASI BELAJAR (Y) * 
PEMBERIAN PENGUATAN 
(REINFORCEMENT)(X1) 
.720 .519 .784 .614 
 
  Anova Table Fasilitas Belajar (X2) 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 






Between Groups (Combined) 2098.387 22 95.381 10.126 .000
Linearity 1636.557 1 1636.557 173.749 .000
Deviation 
from Linearity
461.831 21 21.992 2.335 .110
Within Groups 1469.378 156 9.419   
Total 3567.765 178    
 
Anova Tabel Cara Pemberian Penguatan (reinforcement) (X1) 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 







MENT)  (X1) 
Between Groups (Combined) 2192.028 18 121.779 14.163 .000
Linearity 1851.875 1 1851.875 215.375 .000
Deviation from 
Linearity 
340.154 17 20.009 2.327 .113
Within Groups 1375.737 160 8.598   
Total 3567.765 178








Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
PRESTASI BELAJAR (Y) * 
IKLIM  BELAJAR (X2) 
.677 .459 .767 .588 
 
Uji Multikolinearitas 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 




.435 .062 .483 7.019 .000 .507 1.971
IKLIM  BELAJAR (X2) .326 .066 .338 4.914 .000 .507 1.971
a. Dependent Variable: PRESTASI  
BELAJAR (Y) 

















                                                                    Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .760a .577 .572 2.928 1.491
a. Predictors: (Constant), IKLIM BELAJAR (X2), CARA PEMBERIAN PENGUATAN  
(REINFORCEMENT)(X1) 
        b.    Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR (Y)    
 
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana  
Pengaruh X1 Terhadap Y 
Variables Entered/Removedb 









a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: PRESTASI  BELAJAR (Y) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .720a .519 .516 3.114 1.581
a. Predictors: (Constant), CARA PEMBERIAN PENGUATAN (REINFORCEMENT)(X1)   
b. Dependent Variable: PRESTASI  BELAJAR (Y)    
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1851.875 1 1851.875 191.027 .000a
Residual 1715.891 177 9.694   
Total 3567.765 178    

















b. Dependent Variable: PRESTASI  BELAJAR (Y)    





t Sig.B Std. Error Beta 




.649 .047 .720 13.821 .000
a. Dependent Variable: PRESTASI  BELAJAR (Y) 
 
     
 
Histogram  










Hasil Uji Regresi Linear Sederhana  
Pengaruh X2 Terhadap Y 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 IKLIM BELAJAR 
(X2)a 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: HASIL BELAJAR (Y) 
 
                                                         Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .677a .459 .456 3.303 1.300
a. Predictors: (Constant), IKLIM BELAJAR (X2)    
b. Dependent Variable: PRESTASI  BELAJAR (Y)    
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1636.557 1 1636.557 149.994 .000a
Residual 1931.209 177 10.911   
Total 3567.765 178    
a. Predictors: (Constant), IKLIM BELAJAR (X2)   
b. Dependent Variable: PRESTASI  BELAJAR (Y)    





T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.701 4.268  6.021 .000








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1636.557 1 1636.557 149.994 .000a
Residual 1931.209 177 10.911   
Total 3567.765 178    





     
 
Histogram  














Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Pengaruh X1 dan  X2 Terhadap Y 
 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered Variables Removed Method 







a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR (Y) 
 
                                           Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .760a .577 .572 2.928 1.491
a. Predictors: (Constant), IKLIM  BELAJAR (X2),  
CARA PEMBERIAN PENGUATAN (REINFORCEMENT)(X1) 
        b. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR (Y)    
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2058.913 2 1029.456 120.081 .000a
Residual 1508.853 176 8.573   
Total 3567.765 178    
a. Predictors: (Constant), IKLIM  BELAJAR (X2), CARA PEMBERIAN PENGUATAN 
(REINFORCEMENT)(X1) 
b. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR (Y)    
 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 




.435 .062 .483 7.019 .000 .507 1.971
IKLIM  BELAJAR (X2) 
.326 .066 .338 4.914 .000 .507 1.971
a. Dependent Variable: PRESTASI 
BELAJAR (Y) 













































Normal P- P Plot of regression standardized Residual  
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Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam 
 
Wawancara guru : Ibu Normawati, S.Pd. 
Tanggal                : 19 september 2020 
  
1. Bagaimana ibu memberikan penguatan kepada peserta didik agar peserta 
didik bisa fokus terhadap pembelajaran? 
Jawaban: “ saya memberikan penguatan tergantung kondisi yang 
ada dalam pembelajaran, contohnya disaat anak memberikan respon atas 
apa yang saya tanyakan dan menjawabnya dengan benar, saya kan 
memberikan apresiasi seperti mengatakan “ jawaban kamu sudah benar, 
tepat sekali, dan bahkan saya memberikan senyuman atas jawaban yang 
diberikan peserta didik.” jadi pemberian penguatan itu saya lakukan 
sesuai dengan kondisi dalam pembelajarn itu terjadi, ini saya lakukan 
agar peserta didik yang lainnya termotivasi dari peserta didik yang saya 
lakukan apresisi, dan dari itu diharapkan perilaku tersebut terulang 
kembali, dan peserta didik lebih focus terhadap pelajaran.” 
2. Pemberian penguatan seperti apa yang ibu lakukan dalam pembelajaran? 
Jawaban: “ saya melakukan pemberian penguatan berdasarkan apa 
yang saya katakan tadi, yakni tergantung kondisi dalam belajar, ketika 
saya mengadakan kelompok kecik dalam pembelajaran, ketika dalam 
kelompok tersebut melakukan tugasnya dengan baik, maka saya kan 
memberikan respon seperti memberikan penghargaan contohnya, 
memberikan tepuk tangan kepada kelompok yang berpartisifasi dalam 
belajar. Itu salah satu contoh pemberian penguatan yang saya lakukan.”  
3. Apakah setelah dilakukan cara pemberian penguatan yang dilakukan guru, 
prestasi belajar peserta didik meningkat, atau berhasil sesuai tujuan yang 
diinginkan.  
Jawaban: “ setelah saya melakukan pemberian penguatan, baik 
dari segi mendekati peserta didik, memberikan senyuman peserta didik, 







ada peserta didik yang sulit memahami pembelajaran, padahal 
pembelajaran itu juga sudah saya ulas kembali, bahkan ada peserta didik 
yang cuek tidak memperhatikan pembelajaran yang saya ajarkan,sehingga 
tujuan dari pembelajaran yang saya harapkan pada pembelajaran itu 
belum terpenuhi dan  masih ada sebagian peserta didik yang belum 
tercapai hasil belajarnya.”  
4. Apakah dalam pembelajaran guru sudah mengunakan cara pemberian 
penguatan dengan tepat dalam pembelajaran yang guru lakukan? Seperti 
apa guru lakukan?  
Jawabnnya: “saya lakukan pemberian penguatan itu berdasarkan 
porsi yang ingin saya harapkan, maksudnya kadang saya lakukan kepada 
salah satu peserta didik, contohnya peserta didik itu menjawab 
pertanyaan saya maka yang saya apresiasi atau saya berikan respon 
langsung yang saya lakukan kepada peserta didik terebut. Artinya disini 
saya lakukan respon kepada peserta didik yang memang memberikan 
tanggapan apa yang saya tanyakan. Dan kadang pemberian penguatan itu 
tidak hanya satu melainkan saya lakukan secara bersama artinya saya 
melakukannya secara variasi.” 
5. Bagaimana iklim belajar yang ada pada sekolah ini ? 
Jawabannya: “jika berbicara tentang iklim belajar, seperti yang ibu 
liat, bahwa suasana yang ada disekolah ini jauh dari kebisingan, suasana 
yang sejuk karna banyak tanaman, peralatan yang lengkap, karna 
bantuan dari pemerintah, sarana dan prasaran sudah cukup memadai, 
ruang kelas yang besar dan luas, dan interaksi antara warga sekolah 
sudah cukup terpenuhi dan area sekolah yang bagus, walaupun 
kelengkapan yang ada tidak sebanyak peserta didik namun, itu bisa 











Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam 
 
Wawancara guru : Bapak Aswandi .S.Pd. 
Tanggal                : 17 september 2020 
 
1. Bagaimana guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar peserta 
didik bisa fokus terhadap pembelajaran? 
Jawaban: “ saya memberikan penguatan dalam pembelajaran itu 
saya lakukan dengan keadaan yang terjadi saat pembelajaran 
berlangsung,  contohnya disaat anak memberikan respon atas apa yang 
saya tanyakan dan menjawabnya dengan benar, saya kan memberikan 
apresiasi seperti ancungan jempol, wajah saya tersenyum atas jawaban 
yang dilakukan, dan kadang saya melakukan sentuhan langsung kepada 
peserta didik tersebut, alasan saya lakukan itu agar tujuan yang saya 
inginkan daalam pembelajaran itu tercapai.”  
2. Pemberian penguatan seperti apa yang guru lakukan dalam pembelajaran? 
Jawaban: “ saya melakukan pemberian penguatan berdasarkan 
tujuan yang ingin saya peroleh, yakni tergantung kondisi dalam belajar, 
contohnya ketika peserta didim memberikan tanggapan atas pertanyaan 
saya, saya langsung memberikan respon balik seperti memberikan 
senyuman atas jawaban yang diberikan, mengatakan jawab kamu tepat, 
kepada peserta didik, alasan saya melakukan itu agar peserta didik 
kedepannya bisa melakukan prilaku positif itu kembali. Begitulah contoh 
pemberian penguatan yang saya lakukan. “ 
3. Apakah setelah dilakukan cara pemberian penguatan yang dilakukan guru, 
prestasi belajar peserta didik meningkat, atau berhasil sesuai tujuan yang 
diinginkan.  
Jawaban: “ setelah saya melakukan pemberian penguatan, baik dari 
segi mendekati peserta didik, memberikan senyuman peserta didik, 
memberikan sentuhan kepada peserta didik, namun hasil belajar peserta 







memahami pembelajaran, masih ada peserta didik mengikuti kegiatan 
remedial, dan nilai ulangan peserta didik masih di bawah KKM. Jadi 
setelah saya lakukan pemberian penguatan ternyata hasil peserta didik 
masih sebagian yang masih dibawah nilai standard dan tujuan 
pembelajaran itu belum sepenuhnya tercapai.” 
4. Apakah dalam pembelajaran guru sudah mengunakan cara pemberian 
penguatan dengan tepat dalam pembelajaran yang guru lakukan? Seperti 
apa yang guru lakukan?  
Jawabnnya: “saya lakukan pemberian penguatan itu berdasarkan 
keadaan  dalam pembelajaran, jika di dalam suatu materi dibutuhkan 
diskusi kelompok maka saya akan membentuk suatu kelompok, ketika 
suatu kelompok melakukan sesuai tujuan yang diharapkan maka respon 
atau apresiasi yang saya lakukan adalah memberikan penghargaan 
kepada kelompok, contohnya memberikan tepuk tangan kepada kelompok 
yang sudah berpartisifasi dalam belajar tersebut. Dan kadang saya 
lakukan pemberian penguatan itu secara segera, dan bervariasi agar 
tujuan dari pemberian penguatan dalam pembelajaran itu bisa maksinal 
saya lakukan.” 
5. Bagaimana iklim belajar yang ada pada sekolah ini ? 
Jawabannya: Iklim belajar di sekolah ini jika kita lihat sudah cukup 
terpenuhi, keakraban dari warga sekolah, sarana dan prasarana yang 
mendukung, sekolah yang jauh dari kebisingan, kelas yang bersih, dan 
tata ruang yang bagus. Suasana belajar yang ada disekolah ini cukup 
dikatakan sangat bersih, dan fasilitas yangt tersedia bahkan dilihat sendiri 
oleh peneliti, cukup lengkap, beginilah situasi yang ada di sekolah kami 
ini. walaupun kelengkapan yang ada tidak sebanyak peserta didik namun, 












Catatan Observasi Awal Yang Dilakukan Oleh Guru 
 
 
Observasi  guru : Ibu Normawati, S.Pd. 
Tanggal              : 19 september 2020 
 
1. Guru memberikan penguatan kepada peserta didik, dengan memberikan 
senyuman atas jawaban yang diberikan oleh peserta didik.  
2. Guru memberikan pertanyaan dan siswa memberikan tanggapan, lalu guru 
mengatakan jawaban kamu “tepat sekali” atas jawaban yang diberikan 
peserta didik.  
3. Guru mendekati bangku peserta didik dari dekat, dan menyentuh peserta 
didik karena peserta didik memberikan tanggapan atas pertanyaan dari 
guru. 
4. Ketika peserta didik bertanya kepada guru tentang pembelajaran yang 
berlagsung, guru langsung memberikan kalimat bagus sekalai 
pertanyanmu, kepada peserta didik yang bertanya. 
5. Guru memberikan anggukan atas tanggapan jawaban yang diberikan oleh 



















Catatan Observasi Awal Yang Dilakukan Oleh Guru 
 
 
Wawancara guru : Bapak Aswandi .S.Pd. 




1. Guru memberikan penguatan kepada peserta didik, dengan memberikan 
anjungan jempol atas  jawaban yang diberikan oleh peserta didik.  
2. Guru memberikan pertanyaan dan siswa memberikan tanggapan, lalu guru 
mengatakan jawaban kamu benar sekali” atas jawaban yang diberikan 
peserta didik.  
3. Guru menepuk- nepuk pundak peserta didik atas jawaban yang diberikan 
peserta didik dengan tepat. 
4. Ketika peserta didik menjawab pertanyaan belum sempurna, guru tersebut 
tidak langsung menyalahkan, melainkan mengatakan jawaban kamu sudah 
benar, tetapi masih perlu di sempurkan, dan guru tersebut mengalihkan 
pertanyaan terebut kepada peserta didik yang lain.  
5. Guru memberikan hadiah berupa nilai tambah kepada peserta yang 










































































































































































































































DISTRIBUSI NILAI rtabel SIGNIFIKANSI 5% dan 1% 
 
N The Level of Significance N The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
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